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ABSTRAK

Diyan Oktariyani (2013) : “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Group Investigation Dengan Metode Resitas
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa SMKN 1 Seberida Kecamatan
Seberida Kabupaten Indragiri Hulu”

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang belgar
menggunakan kolaborasi model pembelgjaran group investigation dan metode
resitas dengan siswa yang belgjar menggunakan metode konvensional. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika antara siswa yang belgar menggunakan
kolaboras model pembelgjaran group investigationdan metode resitasi dengan
siswa yang memperoleh dengan pembelgaran konvensiona di SMKN 1
Seberida? dan Metode manakah yang lebih baik antara kolaborasi model
pembelgaran group investigation dan metode resitas dengan metode
konvensional untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswadi SMKN 1 Seberida?”

Penelitian ini adalah penelitian Quas Eksperimen dan desain yang digunakan
adalah Pretest-Postest Control Group Design.Dalam penelitian ini peneliti yang
berperan langsung dalam proses pembelgjaran dan guru sebagai observer. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 1 Seberida sebanyak 72 siswa,
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa menggunakan model pembelgjaran group investigation dengan
metode resitasi.

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, lembar
observas, dan tes. Dalam penelitian ini, pertemuan dilaksanakan sebanyak lima
kali pertemuan, yaitu empat kali pertemuan dengan menggunakan model
pembelgjaran group investigation dengan metode resitasi dan satu pertemuan lagi
dilaksanakan posttest. Untuk melihat hasil penelitian tersebut, digunakan uji Chi
Kuadrat untuk menguji normalitas data, uji varian untuk melihat homogenitas
data, kemudian digunakan rumus tes-t untuk mengetahui hasil penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang belgjar
menggunakan kolaborasi model pembelgjaran group investigation dan metode
resitas dengan siswa yang memperoleh dengan pembelgaran konvensiona di
SMKN 1 Seberida kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu kemudian
model pembelgjaran Group Investigation dengan metode resitasi lebih baik di
bandingkan dengan metode konvensional.
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Abstract

Diyan Oktariyani (2013) : The Effect Implementation Of Learning Model
Group Investigation With Recitation Method
Toward Mathematical Problim Solving Ability Of
Students At Vocatiobal High School Sebrida
Indragiri Hulu

This study aims to examine whether there are differences in mathematical
problem solving ability among students who learn to use collaborative learning
model group investigationand methods of recitation with students who learn using
conventional methods. Formulation of the problem in this research is "Are there
differences in mathematical problem-solving ability among students who learn to
use collaborative learning model group investigation and method of recitation
with students who received with conventional learning at SMK 1 Seberida? and
Which method will be is betterbetween collaborative learning model group
investigation and recitation method with conventional methods for improving
students' mathematical problem solving ability at SMK 1 Seberida? "

This research was Quasi Experimental research and design used was a
pretest-posttest control group design. In this study the researchers who play a
direct role in the learning process and the teacher as an observer. Subjects in this
study were students of class X SMK 1 Seberida many as 72 students, while the
object of this research is the problem solving ability of students to use
mathematical models to the study group investigation method of recitation.

Collecting data in this research using the documentation, observation sheets,
and tests. In this research, meetings were held five meetings, four meetings by
using the learning model group investigation method of recitation and one more
meeting held posttest. To see the results of these studies, Chi Square test was used
to test the normality of the data, test the homogeneity of variance to look at the
data, and then use the t-test formulato knowing the results of the study.

Based on the results of the data anaysis, it is concluded that there are
differences in mathematical problem-solving ability among students who learn to
using collaborative model of learning and group investigation method of recitation
by students receiving with conventional learning at SMK 1 Seberida Seberida
Indragiri Hulu district then learning model with the Group Investigation recitation
method is better compared with conventional methods.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Suatu ilmu pengetahuan, budaya dan ilmu teknologi akan terus

berkembang sesuai dengan pekembangan zaman. Selain itu, perkembangan
tersebut juga dipengaruhi oleh kemagjuan dari sistem pendidikan. Negara
Indonesaia termasuk negara berkembang dengan sistem pendidikan yang selalu
mengalami perubahan. Pendidikan di Indonesia akan mengalami kemajuan,
apabila perkembangan suatu sistem pendidikannya itu, dapat memperbaiki
kualitas sumber daya manusianya. Menurut Buchori sebagaimana yang dikutip
oleh Trianto bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersigpkan para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi untuk
menyelesailkan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-
hari.*

Salah satu aplikasi dari sistem pendidikan adalah proses pembelgaran
yang dilaksanakan di sekolah. Sekolah harus mampu berfungsi sebagai pusat
pembudayaan, dengan demikian dapat mewujudkan sistem pendidikan nasional
yang berfungsi mencerdaskan bangsa dan memajukan kebudayaan nasional.
Sampal sekarang walaupun sudah ada UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, sekolah kita belum dapat didayagunakan untuk menjadi
pusat pembudayaan. Pada umumnya, sekolah kita sampai sekarang baru dapat

menjadi tempat untuk memperoleh pengetahuan, yang umumnya untuk dihapal

Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta :
Prestasi Pustaka, 2007), h. 1



bukan untuk digunakan sebagai wahana untuk memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai pribadi, anggota
masyarakat dan sebagai warga Negara sertawarga dunia.®

Menurut Garvin dalam Hayat (2005), sekolah sebagai organisasi
pembelgjar bertumpu pada lima aktivitas utama berikut:

1. Pemecahan masalah secara sistematis.
Dalam mengidentifikasi dan merumuskan serta memecahkan setiap
masalah yang muncul, sekolah menggunakan cara berfikir ilmiah
dengan dukungan data empirik yang tersedia.

2. Uji Caoba.
Sekolah jangan sampai ragu dan segan untuk selalu mencari dan
mencoba cara, pendekatan, prosedur, serta gagasan baru untuk
memperbaiki keadaan.

3. Belgar dari Pengalaman.
Sekolah selalu mengkaji kebenaran dari kegagalan yang diraihnya,
misalnya secara sistematis dan mencatat serta menjadikan pelgjaran
terpetik tersebut sebagai pengetahuan bersama warga sekolah.

4. Belgjar dari Pihak atau Orang Lain.
Sekolah perlu melakukan perbadingan dengan sekolah atau lembaga
lain untuk memperoleh perspektif baru.

5. Transfer Pengetahuan.
Agar pembelgaran terjadi pada semua warga sekolah, pengetahuan
baru harus disebarkan secara cepat dan efisien pada warga sekolah.®

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan
penting dalam dunia pendidikan. Secara umum tujuan pembelgaran
matematika adalah untuk membantu siswa mempersiapkan diri agar sanggup
menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu
berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,

rasional dan kritis serta mempersigpkan siswa agar dapat menggunakan

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 26
3 .
Ibid. h. 25



matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
mempelgjari berbagai ilmu pengetahuan.*
Tujuan pendidikan matematika secara nasional menggambarkan
pentingnya pelgjaran matematika. Ada beberapa tujuan pelgjaran matematika
antaralain :°
1. Mempersigpkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan
didalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien
dan efektif.

2. Mempersiapkan agar siswa dapat menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelgaran matematika siswa harus dapat mengembangkan
sikap aktif, kreatif, dan inovatif. Untuk menumbuhkan sikap tersebut tidaklah
mudah, karena harus didukung oleh guru dan siswa. Dalam mengajar, guru
diharapkan dapat menggunakan model dan strategi yang sesuai dengan materi
dan kemampuan dari siswa, kemudian respon siswa juga harus baik terhadap
materi dan model yang diterapkan, agar terciptalah suasana kelas yang hidup,
dimana siswa dan guru saling memberikan umpan balik.

Secara detail, dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 yang dikutip
Risnawati, dijelaskan bahwa tujuan pembelgjaran matematika di sekolah agar

siswamemiliki kemampuan sebagai berikut:

* Risnawati, Srategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru : Suska Press, 2008), h. 11
®|smail dkk, Kapita Selekta Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Universitas Terbuka,
2000), h.15.



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efesien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau
medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargar kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin, perhatian, dan minat dalam
mempelgari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.®

Pada penellitian ini peneliti lebih menekankan pada mengukur
kemampuan pemecahan masalah. Indikas pemecahan masalah dalam
pembelgaran matematika agar siswa mampu memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupannya. Dengan mempelgjari matematika yang
terstruktur, logis dan sistematis yang dapat membiasakan siswa untuk
mengatas masalah yang timbul secara mandiri dalam kehidupannya tanpa
harus meminta bantuan kepada orang lain.

Kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa dapat
diketahui melalui soal-soal yang berbentuk uraian, karena pada soal yang
berbentuk uraian kita dapat melihat langkah-langkah yang dilakukan siswa
daam menyelesalkan suatu masalah, sehingga pemahaman siswa dalam
pemecahan masalah dapat terukur. Bentuk lain soal pemecahan masalah yang
difokuskan pada penelitian ini adalah soa cerita. Bedasarkan buku-buku

penunjang pelgjaran matematika yang mengacu pada kurikulum, banyak

® Risnawati, Op.Cit, h. 12.



dijumpa soal-soal yang berbentuk soal cerita hampir pada setiap materi
pokok. Menurut Suyitno soal cerita merupakan soal yang dikaitkan dalam
kehidupan sehari-hari (Contextual Problem). Soal cerita dalam kehidupan
sehari-hari lebih ditekankan kepada pengjaman intelektual anak sesuai dengan
kenyataan yang mereka hadapi. Namun kenyataannya banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami arti kalimat-kalimat dalam soal cerita,
kurang mampu memisalkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan,
kurang bisa menghubungkan secara fungsioanal unsur-unsur yang diketahui
untuk menyelesaikan masalahnya, dan unsur mana yang harus dimisalkan
dengan suatu variabel.

Beberapa Ciri esensiad investigas kelompok sebagai pendekatan
pembelgaran, yaitu:

1. Para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan memiliki

independensi terhadap guru.

2. Kegiatan siswa terfokus pada upaya menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3. Kegiatan belgar siswa sdlalu mempersyaratkan mereka untuk
mengumpulkan sgiumlah data, menganaisisnya, dan mencapai
beberapa kesimpulan.

Siswa menggunakan pendekatan yang beragam dalam begjar.

Hasil penelitian dari siswa dipertukarkan diantara seluruh
kelompok.”

ok

Pembelgjaran sgjauh ini masih didominasi oleh guru, siswa kurang
dilibatkan sehingga terkesan monoton dan timbul kejenuhan pada siswa. Oleh
karena itu, Diperlukan suatu model pembelgaran inovatif yang dapat

meningkatkan pemecahan masalah matematika dan melibatkan siswa untuk

"Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 152



mandiri, kreatif, dan lebih aktif. Ciri-ciri pembelajaran menurut Suyitno antara

lain:

Penekanan pada belgjar melalui berbuat;

Guru dapat memanfaatkan alat bantu mengajar secara optimal
sesual dengan kebutuhan siswa;

Mengatur kelas menjadi kondusif secara optimal;

Guru menerapkan pola kooperatif, interaktif, termasuk cara belgjar
kelompok;

5. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri .

NP

~w

Berdasarkan uraian dan keadaan di atas dapat dilihat gejaa-gegaa

sebagal berikut:

1.

2.

Siswa kurang mampu bekerja sama dalam suatu kel ompok-kelompok kecil
Siswa tidak terfokus pada upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan

Metode pembelgaran sebelumnya kurang meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan metode
konvensional yaitu ceramah.

Siswa kurang mampu mengumpulkan sgjumlah data, menganalisis data,
dan kurang mampu merumuskan suatu kesimpulan

Siswatidak menggunakan pendekatan yang beragam dalam belgjar

Siswa kurang mampu mempresentasikan hasil, kepada seluruh siswa
dikelas

Kemampuan memecahkan masalah siswa masih tergolong rendah, terlihat
dari siswa yang tidak mampu menyelesaikan soa yang berbentuk

pemecahan masal ah.

8 smail dkk, Kapita Selekta Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Universitas Terbuka,

2000), h.15.



8. Siswakurang respon terhadap tugas akhir yang diberikan oleh guru

Dari ggaa-geaa tersebut, maka peneliti memilih model pembelgaran
investigasi kelompok dengan metode resitasi sebagai model yang tepat untuk
mendukung terlatihnya kemampuan memecahkan masalah matematika siswa.

Seperti yang terkesan dari namanya, Model pembelgaran Group
Investigation sesuai untuk proyek-proyek studi yang terintegrasi yang
berhubungan dengan hal-hal semacam penguasaan, anadisis, dan
mensintesiskan informasi sehubungan dengan upaya menyelesaikan masalah
yang bersifat multi aspek.

Dengan model pembelgaran Group Investigation, siswa akan terlatih
dan terbiasa untuk memecahkan dan menyelesaikan permasalahan dalam
matematika. Dengan membentuk kelompok akan memberi kemudahan bagi
siswa untuk bekerja sama dalam menyelsaikan permasalahan matematika.
Group investigation mengarahkan kepada siswa untuk mencari informasi baik
dari ddam (Buku, LKS, dan lain-lain) maupun dari luar (Guru, teman, orang
yang di anggap mengetahui, dan lain-lain) dalam rangka untuk memecahkan
masalah dalam matematika.

Disamping menggunakan Model pembelgjaran Group Investigation
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dapat juga
di kolaborasikan dengan menggunakan metode pembelgjaran yaitu dengan

metode resitasi.



Bebergpa adasan peneliti memilih model pembelgjaran group
investigation dengan metode resitasi adalah sebagai berikut:

1. Dalam model pembelgaran ini siswa harus dapat memfokuskan pikiran
terhadap suatu permasal ahan yang menjadi bahan untuk investigasi

2. Daam model pembelgjaran ini Siswa dituntut untuk dapat menganalisis
dan memecahkan suatu pokok permasalahan dari berbagai sumber
informasi, baik dari dalam maupun dari luar lingkungan sekolah.

3. Model pembelgaran ini dapat membantu siswa untuk dapat bekerja sama
dengan baik, saling berdiskusi,dan memecahkan masalah bersama-sama.

4. Modd pembelgjaran ini dapat menimbulkan respon positif dari siswa
untuk mengerjakan tugas akhir yang diberikan sebagal evaluasi.

Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian eksperimen yang
berjudul: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation
Dengan Metode Resitass Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa SMKN 1 Seberida Kecamatan Seberida Kabupaten

Indragiri Hulu.



B. Penegasan I stilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka penulis perlu menegaskan beberapaistilah yang terdapat padajudul.

1. Investigas Kelompok adalah model pembelajaran kooperatif yang paling
kompleks dan paling sulit untuk diterapkan.pendekatan ini memerlukan
mengajar siswa keterampilan komunikasi dan proses kelompok yang baik.’

2. Metode Resitasi
Metode Resitas adalah salah satu cara penyagjian panggjaran dengan cara
guru memberikan tugas tertentu kepada siswa dalam waktu yang telah
ditentukan dan siswa harus dapat mempertanggungjawabkannya.'°

3. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kekuatan untuk melakukan suatu kompetisi strategi yan ditunjukkan siswa
daam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan, dan

menyel esaikan model untuk menyel esaikan masalah.™

® Trianto, op .cit., h. 78.

19 Risnawati. Srategi Pembelajaran Matematik., (Pekanbaru : Suska Press, 2008), h. 128.

! Emilia Setyoningtyas, Kamus Trendy Bahasa Indonesia, (Surabaya : Apollo, 2004), h.
296.
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C. Permasalahan
1. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gegaa-ggala yang telah

dikemukakan di atas, masalah yang dapat di identifikasi adalah:

a. Model pembelgaran yang digunakan oleh guru selama ini kurang
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

b. Pengaruh materi gar atau bahan gar yang belum mengarah pada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikelas.

c. Siswa cenderung menunggu atau tidak dapat menginvestigasikan suatu
permasal ahan yang diberikan oleh guru.

d. Siswa kurang mampu menganalisis dan membuat suatu kesimpulan
dari permasalahan.

e. Banyak siswa yang terbentur pada soal-soal yang berkaitan dengan
pemecahan masalah.

2. Batasan Masalah
Melihat banyaknya masalah yang penulis temukan dalam

penelitian ini, serta keterbatasan kemampuan penulis, maka ada baiknya

penulis membatasi permasalahan ini untuk mengetahui pengaruh model

pembelgaran group investigation dengan metode resitass  terhadap

pengerjaan soal-soal pemecahan masalah matematika siswa Sekolah

Menengah Keuruan Negeri 1 Seberida Kecamatan Seberida Kabupaten

Indragiri Hulu pada sub bahasan Matriks.



11

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka penulis dapat
merumuskan masal ah yang akan diteliti, rumusan masalahnyayaitu :

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang belgjar menggunakan kolaborasi model
pembelgjaran group investigation dan metode resitas dengan siswa
yang menggunakan pembelgaran konvensional pada sub bahasan
matriks di SMKN 1 Seberida?

b. Metode manakah yang lebih baik antara kolaborasi model pembelgjaran
group investigation dan metode resitasi dengan metode konvensional
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa pada sub bahasan matriks di SMKN 1 Seberida?

D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan tersebut, adapun tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah untuk menguji :

a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika antara siswa yang belajar menggunakan kolaborasi
model pembelgaran group investigation dan metode resitas dengan
siswa yang menggunakan pembelgjaran konvensional pada sub bahasan

matriks di SMKN 1 Seberida.
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b. Untuk mengetahui metode manakah yang lebih baik antara kolaborasi
model pembelgaran group investigation dan metode resitas dengan
metode konvensional untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada sub bahasan matriks di SMKN 1

Seberida

2. Manfaat Penéelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaaan

sebagal berikut:

a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kagjian bersama agar dapat
meningkatkan kualitas sekolah.

b. Bagi Guru
Sebagal pengetahuan baru dan dapat dijadikan aternatif dalam memilih
model pembelgjaran yang tepat dalam pelgjaran matematika.

c. Bagi Pendliti
Sebagai penambah pengalaman dan wawasan serta dapat dijadikan
metode yang dapat diterapkan pada saat mengajar kedepannya.

d. Bagi Siswa
1) Dengan menggunakan Model Pembelgjaran Group Investigation

Dengan Metode Resitasi dapat mengasah dam mengembangkan
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kemampuan berfikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah.

2) Mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelgaran
matematika.

3) Siswalebih tertantang pada persoal an-persoalan matematika

4) Siswaterbiasa untuk mengerjakan tugas nya masing-masing.



14

BAB ||
KAJIAN TEORI
A.Kerangka Teoretis
1. Model Pembelajaran K ooper atif
a. Pengertian Pembelajaran Kooper atif

Cooperative berarti bekerja sama dan Learning berarti belgar,
jadi belgar melalui keiatan bersama. Namun, tidak semua belgar
bersama adalah Cooperatif Learning, dalam ha ini belgjar bersama
melalui teknik-teknik tertentu.*

Cooperative learning merupakan suatu model pembelgaran
dengan menggunakan kelompok kecil, bekerja sama. Keberhasilan dari
model ini sangat tergantung pada kemampuan aktivitas anggota
kelompok , baik secaraindividual maupun dalam bentuk kelompok.?

Belgar Kooperatif bukanlah sesuatu yang baru. Sebagai seorang
guru dan mungkin siswa kita pernah menggunakannya atau
mengalaminya. Dalam belgar kooperatif , siswa dibentuk dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang untuk bekerja
sama dalam menguasai materi yang diberikan oleh guru. Artzt dan
Newman (1990 : 448) menyatakan bahwa dalam belgjar kooperatif siswa
belgjar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas

kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setigp anggota

! Buchari Alma, Guru Profesional, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 85.
Z1bid, h. 86
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kelompok memiliki tangging jawab yang sama untuk keberhasilan
kelompoknya.®

Pembelgjaran kooperatif bernaung dalam teori kontruktivis.
Pembelgjaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika berdiskusi dengan
temannya

Pembelgjaran Kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja sama secara kolaborasi untuk
mencapal  tujuan bersama. Pembelgjaran kooperatif disusun dalam
sebuah usaha untuk meningkatkan partisipas siswa, memfasilitasi siswa
dengan pengalaman kepemimpinan dan membuat keputusan dalam
kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi
dan belgar besama-sama yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam
pembelgaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai Siswa
ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara kol aboratif untuk mencapai
sebuah tujuan yang sama, maka siswa akan mengembangkan
keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat
bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.*

b. Karakteristik Pembelajaran K ooper atif

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik cooperative

learning sebagaimana dikemukakan Slavin (Igoni, 2007:21) yaitu

penghargaan keompok, pertanggungjawaban individu dan kesempatan

% Trianto, Op. Cit., h. 56.
*Ibid, h. 58



16

yang sama untuk berhasil. Jika kelompok memperoleh nilai diatas kriteri
yang ditentukan dalam hal hasil yang dicapai, proses pencapaian hasil
dengan kerjasama yang balk daam kelompok, akan diberikan
penghargaan.®
Pertanggungjawaban individu menitikberatkan pada aktivitas
anggota kelompok yang saling membantu dan kerja sama dalam belgjar.
Setelah proses belgjar ini diharapkan para siswa akan mandiri dan siap
menghadapi tes-tes selanjutnya.®
c. Langkah-langkah Pembelajaran K ooper atif
Langkah-langkah dalam cooperative Learning :’
1) Guru mendesain rencana pembelgaran, tujuan yang ingin dicapai,
keterampilan apa yang diharapkan akan muncul.
2) Guru harus menjelaskan desain ini kepada siswa
3) Guru menjelaskan sedikit tentang bahan pelgjaran, tidak panjang
lebar, karena materi lebih dalam akan digai oleh siswa dalam

kelompoknya.

2. Investigasi Kelompok (Group I nvestigation) dengan M etode Resitas
a. Pengertian Model Pembelajaran Investigas Kelompok dengan
Metode Resitas
Investigasi kelompok merupakan model pembelgjaran kooperatif

yang paling kompleks. Model ini dikembangkan pertama kali oleh

® Buchari Alma, Op.Cit, h. 86.
8 |bid, h. 87.
" Ibid, h. 87.
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Thelan. Dalam perkembangannya model ini diperluas dan dipertgam
oleh Sharan dari Universitas Tel aviv. Berbeda dengan STAD dan
Jigsaw, siswa terlibat dalam perencanaan baik topik yang dipelgjari dan
bagaimana jalannya penyelidikan mereka. Pendekatan ini memerlukan
norma dan struktur kelas yang lebih rumit daripada pendekatan yang
lebih terpusat pada guru. Pendekatan ini juga memerlukan mengajara
siswa keterampilan komunikasi dan proses kelompok yang baik.®

Metode Resitass merupakan cara penyagjian bahan pelgaran.
Pada metode ini guru memberikan seperangkat tugas yang harus
dikerjakan peserta didik, baik secara individual maupun secara
kelompok.® Dalam percakapan sehari-hari motode ini dikenal dengan
sebutan pekerjaan rumah tetapi sebenarnya metode ini lebih luas
daripada pekerjaan rumah sagja, karena dalam metode ini terdiri dari tiga
fase antara lain:pertama, pendidik memberikan tugas, kedua anak didik
melaksanakan tugas belgar, dan ketiga Siswa mempertanggung
jawabkan apa yang telah dipelgari.

Jadi, model Group Investigation dengan metode resitasi adalah
kolaboras pembelgjaran secara berkelompok yang menekankan pada
kerfa sama dan menginvestigasikan suatu permasalahan serta
menguatkannya dalam bentuk tugas yang dikerjakan dirumah setelah

proses pembel gjaran.

hal.113

8 .
Ibid. h. 78.
® Mulyasa, E, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2009),
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Kolaborass model pembelgaran ini  menekankan pada
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah dalam bentuk
menginvetigasi permasalahan yang akan dijadikan topik, dan selanjutnya
di berikan tugas yang sesuai dengan soa-soal yang berbentuk
investigasi, agar siswa terlatih untuk memecahkan soa yang
membutuhkan penyelidikan. Kolaborasi dari metode resitasi ini dapat
juga dilihat dari tugas siswa untuk mencari pemecahan masalah dari
topik permasalahan materi pembelgaran yang telah ditetapkan.

. Hakikat Model Pembelajarn Group I nvestigation

Model Investigasi kelompok bermula dari perspektif filosofis
terhadap konsep belgar untuk dapat belgar, seseorang harus memiliki
pasangan atau teman. Pada tahun 1916, John Dewey, menulis sebuah
buku democracy and education, dalam buku itu, dewey menggagas
konsep pendidikan, bahwa “kelas seharusnya merupakan cermin
masyarakat dan berfungs sebagai laboratorium untuk belgjar tentang
kehidupan nyata”. Pemikiran Dewey yang utama tentang pendidikan
adalah :

1) Siswahendaknya aktif, learning by doing

2) Belgar hendaknya didasari motivasi intrinsik

3) Pengetahuan adalah berkembang, tidak bersifat tetap

4) Kggiata}n belgar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan

minat siswa.
5) Pendidikan harus mencakup kegiatan belgar dengan prinsip

saling memahami dan saling menghormati satu sama lain,
artinya prosedur demokratis sangat penting.
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6) Kegiatan belgjar hendaknya berhubungan dengan dunia
nyata. '

Gagasan-gagasan dewey akhirnya diwujudkan dalam model
investigass kelompok yang kemudian dikembangkan oleh Herbert
Thelen. Thelen menyatakan “bahwa kelas hendaknya merupakan
miniatur demokrasi yang bertujuan mengkaji masalah-masalah sosial
antar pribadi.” Investigasi atau penyelidikan merupakan kegiatan
pembelgaran yang memberikan  kemungkinan siswa  untuk
mengembangkan pemahaman siswa melalui berbagai kegiatan dan hasil
sesuai  pengembangan yang dilalui siswa. Menurut reber saah satu
asumsi penting yang mendasari hukum (Jost’s Law) adalah siswa yang
lebih sering mempraktikkan materi pelgaran akan lebih mudah
memanggil kembali memori lama yang berhubungan dengan materi yang

sedang ditekuninya.**

Dengan adanya kombinasi pembelgjaran ini diharapkan siswa
tertarik dan senang belgjar matematika sehingga siswa dapat memahami
konsep dengan baik dan dapat memecahkan berbagai macam jenis
persoalan dari matematika. Sehingga dengan proses pemahaman konsep
dalam memecahkan masalah matematika dapat menjadikan siswa

mendapatkan pemahan yang diharapkan sesuai dengan tujuan

9 Muhibbin Syah, psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung : PT
Remaja Rosda Karya, 2007), h. 127.
" Ibid, h.127



20

pembelgjaran tersebut. Sebagaimana Gestalt memandang belgjar adalah

proses yang didasarkan pada pemahaman (insigh).*?

Mengajar dengan sukses tak dapat dilakukan menurut suatu pola
tertentu yang diikuti secara rutin."*mengajar diperlukan kreativitas agar
tercipta suasana yang menyenangkan dalam belgjar dan menghilangkan

perseps siswa bahwa belgjar matematika adal ah pelgjaran yang sulit.

Sdah satu model pembelgaran yang menunjang keterlibatan
siswa daam kegiatan belgar dan menggar adalah model pembelaran
investigasi. Namaun ternyata guru merasa enggan melakukannya karena
adanya anggapan bahwa model pembelgjaran investigas kelompok
banyak memakan waktu, baik untuk menyiapkan, mahalnya sarana yang
diperlukan, maupun untuk mengerjakannya. Menurut Al-Krismanto yang
dikutip oleh Nurjannah Setiawati, guru-guru sering dihantui oleh selesal
atau tidaknya topik-topik yang harus di garkan dengan waktu yang
tersedia. Akibatnya guru lebih suka mengajar secara tradisional, kapur
dan catur serta meninggalkan cara investigasi maupun pemecahan

masalah.'*

h. 88

12 Baharudin, teori belajar dan pembelajaran, ( Y ogyakarta : Ar-ruz Media Group, 2007),

13 JMursel, Mengajar Dengan Sukses, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h.3
¥ Nurjannah Setiawati, penerapan pembelajaran kooperatif model investigasi kelompok

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 1 Tapung Kabupaten
Kampar, UIN Suska Riau, 2011,h.14
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c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Investigas Kelompok
dengan Metode Resitas
Sharan, dkk. (1984) membagi langkah-langkah pelaksanaan
model investigasi kelompok meliputi 6 (enam) fase:
1) Memilih topik.
2) Perencanaan Kooperatif.
3) Implementasi.
4) Anadisisdan sintesis.
5) Presentasi hasil Final.
6) Evaluas.®
Langkah pelaksanaan tugas (resitasi) adalah sebagai berikut:
1) Memberikan atau pengawasan oleh guru.
2) Diberikan dorongan sehingga siswa mau bekerja.
3) Diusahakan atau dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh
orang lain.
4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yag dia peroleh dan
Sistematis.
Ha yang harus dikerjakan dalam fase mempertanggung
jawabkan tugas adalah sebagai berikut:
1) Laporan siswabaik lisan maupun tulisan dari apa yang dikerjakan.
2) Adatanyajawab atau diskusi kelompok.

3) Penilaian dari para siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara

lain.

B1pid. h. 80
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Jadi, langkah-langkah dari mode pembelgaran Group

Investigation dengan metode Resitasi adalah sebagai berikut:

1) Memilih topik
Siswa memilih subtopik khusus didalam suatu daerah masalah umum
yang bisanya ditetapkan oleh guru. Selanjutnya siswa diorganisasikan
menjadi dua sampai enam anggota tiap kelompok menjadi kelompok-
kelompok yang berorientasi tugas. Komposisi kelompok hendaknya
heterogen secara akademis maupun etnis.

2) Perencanaan Kooperatif
Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelgaran, tugas yang
berhubungan dengan materi dan tujuan khusus yang konsisten dengan
subtopik yang telah dipilih pada tahap pertama.

3) Implementasi
Siswa mnerapkan rencana yang telah mereka kembangkan didalam
tahap kedua. Kegiatan ini hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan
keterampilan yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa kepada
jenis-jenis sumber belgjar yang berbeda, baik didalam atau di luar
sekolah. Guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok dan
menawarkan bantuan bila diperlukan.

4) Anadisisdan sintesis
Siswa menganalisis dan menyintesis informasi yang diperoleh pada
tahap ketiga dan merencanakan bagaimana informas tersebut

diringkas dan disgjikan dengan cara yang menarik sebagai bahan
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untuk dipresentasikan kepada seluruh kelas. Tugas peserta didik
membuat hasil dari laporan menjadi lebih menarik dan dapat disagjikan
dalam bentuk yang singkat dan tepat.

5) Presentas hasil Fina
Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya
dengan cara yang menarik kepada seluruh kelas, dengan tujuan agar
siswayang lain saling terlibat satu sama lain dalam pekerjaan mereka
dan memperoleh perspektif luas pada topik itu. Presentasikan
dikoordinasi oleh guru.

6) Evaluas
Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari
topik yang sama. Peserta didik diberi tugas yang menyangkut tentang
materi. Tugas bersifat investigasi, sesuai dengan model pembelgjaran,
kemudian peserta didik diberitahukan bahwa penilaian dari tugas
secaraindividu.

Pada tahapan model pembelgjaran group investigation dengan
metode resitasi ini sudah terlihat jelas kolaborasinya. Tugas atau resitasi
ini sudah termasuk bagaimana siswa memperoleh informasi dan sumber
untuk memechkan suatu permasalahan, membuat suatu laporan untuk di
presentasikan, dan yang terakhir tugas berupa soal yang harus dikerjakan
masing-masing individu. Tugas ini masih mengenai topik permasalahan

dan berbentuk investigasi, dikerjakan secara individu. Tujuan dari tugas
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akhir ini adalah agar siswa terlatih mengerjakan soal yang sifatnya harus
melalui tahap investigasi.
. Karakteristik Mode Pembelajaran Group Investigation dengan
Metode Resitas
Seorang guru dapat menggunakan strategi investigasi kelompok
di dalam proses pembelgjaran dengan beberapa keadaan, antara lain
sebagal berikut:

1) Bilamana guru bermaksud agar siswa-siswa mencapai studi
yang mendalam tentang i atau materi, yang tidak dapat
dipahami secara memadai dari sgjian-sgjian informasi yang
terpusat pada guru.

2) Bilamana guru bermaksud mendorong siswa untuk lebih
skeptis tentang ide-ide yang disgjikan dari fakta-fakta yang
mereka dapatkan.

3) Bilamana guru bermaksud meningkatkan minat siswa terhadap
suatu topik yang memotivasi mereka membicarakan berbagai
persoalan diluar kelas.

4) Bilamana guru bermaksud membantu siswa memahami
tindakan-tindakan  pencegahan yang diperlukan atas
interpretasi informasi yang berasal dari penelitian-penelitian
orang lain yang mungkin dapat mengarah pada pemahaman
yang kurang positif.

5) Bilamana guru bermaksud mengembangkan keterampilan-
keterampilan penelitian, yang selanjutnya dapat mereka
pergunakan didalam situas belgar yang lain, seperti halnya
cooperative learning.

6) Bilamana guru menginginkan peningkatan dan perluasan
kemampuan siswa.'®

Adapun menurut Zakiyyah Dargjat pemberian tugas dapat dilakukan
dalam beberapa hal, yaitu:

1) Murid diberi tugas mempelgari bagian dari suatu buku teks

baik secara kelompok maupun secara perorangan. Diberi

waktu tertentu untuk mengerjakannya, kemudian murid yang
bersangkutan mempertanggungjawabkan .

Aunurrahman, Op.Cit, h. 152
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2) Murid diberi tugas untuk melaksanakan sesuatu yang
tujuannya melatih mereka dalam ha yang bersifat kecakapan
mental dan motorik.

3) Guru diberi tugas untuk mengatass masalah tertentu atau
problem  tertentu dengan cara  mencoba  untuk
mengucapkannya. Dengan tujuan agar murid biasa berfikir
ilmiah (logis dan sistematis) dalam memecahkan suatu
masal ah.

4) Murid diberi tugas untuk melaksanakan proyek dengan tujuan
agar murid-murid membiasakan diri untuk bertanggung jawab
terhadap penyelesaian suatu masalah, yang telah disediakan
dana bagaimana mengol ah selanjutnya.’

Dari uraian, tersebut dapat dikemukan bahwa model resitasi
merupakan model pembelgaran yang memberi tugas untuk mengatas
masalah tertentu atau problem tertentu dengan cara mencoba untuk
mengucapkannya. Dengan tujuan agar murid biasa berfikir ilmiah (logis
dan sistematis) dalam memecahkan suatu masalah sehingga dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Metode pemberian tugas (resitasi) mempunyai beberapa kebaikan
antaralain:

1) Pengetahuan yang diperoleh murid dari hasil belgar, hasil
percobaan atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan
dengan minat dan bakat yang berguna untuk hidup mereka
akan lebih meresap, tahan lama dan otentik.

2) Mereka berkesempatan memupuk  perkembangan  dan
keberanian mangembil inisiatif, bertanggungjawab dan berdiri
sendiri.

3) Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelgari dari
guru, lebih memperdalam, memperkaya atau memperluas
wawasan tentang apa yang dipelgjari.

4) Tugas dapat membinna kebiasaan siswa untuk mencari dan
mengolah sendiri informasi dan komunikasi.

h. 23.

Y7akiyyah Dargjat, ProsesBelajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001),
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5) Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belgar
dilakukan dengan berbaga variasi sehingga tidak
membosankan.*®

3. Pemecahan Masalah
a. Pengertian Pemecahan Masalah
Masadah merupakan suatu pertanyaan yang harus dijawab.
Namun tidak semua pertanyaan merupakan suatu masalah. Herman
Hudojo menyatakan bahwa suatu pertanyaan merupakan suatu masalah
apabila pertanyaan tersebut menantang untuk dijawab yang jawabannya
tidak dapat dilakukan secararutin sgja. *°
Pemecahan masalah dalam matematika adalah proses
menentukan jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat dalam suatu
buku teks, teka-teki non rutin dan situasi-situasi dalam kehidupan dunia
nyata.
b. Sifat dan Ciri dari Pemecahan Masalah
Pada umumnya terdapat tiga aspek daam penggaran
matematikayaitu kemahiran mengira, kefahaman konsep, matematika ini
memerlukan pendekatan yang berlainan. Pendekatan penggarnan yang

dipilih itu bergantung pada matlamat yang hendak dicapai.*

'8 gyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 219.

% Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika, (Malang : IKIP Malang,
1990), h. 123.

2 K adir, dkk., Algoritma Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, (Jakarta: IAIN
Indonesia Social Equity Project (I1SEP), 2006), h. 82.

2l Noraini Idris, Pedagogi dalam Pendidikan Matematika, (Kuala Lumpur : Utusan
Publications & Distributors SDN BHD, 2005), h. 145.
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Beberapa kaian telah menunjukkan bahwa ciri-ciri seorang
penyelesai masalah yang baik adalah seperti berikut:

1) Kemampuan untuk memaham konsep-konsep dan istilah
matematik.

2) Kemampuan untuk memperhatikan persamaan, perbedaan dan
analogi-analogi.

3) Kemampuan untuk memerhatikan butir-butir yang tidak
relevan.

4) Kemampuan untuk membuat pengaman berdasarkan beberapa
contoh

5) Kemampuan untuk menukar kaedah dengan cepat.?

Beberapa kebaikan dalam menyelesaikan masalah matematika
adalah sebagai berikut:?
1) Membolehkan seseorang individu berfikir secararasional dan analitis.
2) Membantu seseorang individu membuat keputusan karena
pengetahuan dalam matematika membolehkan  mengumpul,

menganalisis matlumat, dan membuat deduksi.

c. Langkah-langkah Pemecahan Masalah
Solso dalam wankat dan oreovocz mengemukakan enam tahap
dalam pemecahan masalah, yaitu :

1) Identifikasai permasalahan.

2) Representasi permasal ahan.

3) Perencanaan pemecahan.

4) Menerapkan/mengimplementasikan perencanaan.
5) Menila perencanaan.

6) Menilai hasil pemecahan.?*

% Ibid, h. 147.

% |bid, h. 148

% Made Wena, Srategi Pembelajaran Inovastif Kontemporer, (Jakarta : Bumi Aksara,
2009), h. 56.
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Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditekankan
pada berfikir tentang cara memecahkan masalah dan pemprosesan
informasi matematika. Kemampuan menyel esaikan masalah memberikan
kebaikan sebagai berikut:*

1) Membolehkan seseorang individu untuk berfikir secara rasional dan
analitis.

2) Membantu seseorang individu membuat keputusan karena
pengetahuan dalam matematika memberikan kesempatan dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan membuat kesimpulan.

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa maka alat yang digunakan adalah tes yang berbentuk uraian.
Secara umum tes uraian merupakan pertanyaan yang menuntut siswva
menjawabnya dalam bentuk penguraian, menjelaskan, mendiskusikan,
membandingkan, memberi alas an, dan bentuk lain yang sejenis sesuai
dengan tuntutan pertanyaan yang menggunakan kata-kata dan bahasanya
sendiri. Dengan tes uraian siswa dibiasakan dengan kemampuan
pemecahan masalah, mencoba merumuskan hipotesis, menyusun dan
mengekspresikan gagasannya, dan menarik kesimpulan dari suatu

masalah.?®

% Noraini Idris, Op.Cit, h. 148.
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2004), h. 35.
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4. Pengaruh Secara Teoretik Model Pembelajaran Group Investigation
Dengan Metode Resitas Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa

Pembelgjaran dengan metode group investigation dimulai dengan
pembagian kelompok. Selanjutnya guru beserta peserta didik memilih
topik-topik tertentu dengan permasalahan yang dapat dikembangkan dari
topic-topik itu. Sesudah topik dan permasalahnnya disepakati peserta didik
beserta guru menentukan metode penelitian yang dikembangkan untuk
memecahkan masalah.?’

Dalam proses pemecahan masalah matematika, pola berfikirnya

dapat disgjikan dalam diagram berikut.?®

Pola Berfikir

Masalah Solusi
Matematika Masalah
A A 4
Perumusan Penyagjian Solusi
Masalah Masalah secaraformal
A 4 A 4
Informasi yang Pemeri kgaan Secara
Relevan Kritis Setiap Langkah
Gagasan
A 4 A 4
Gagasan Perumusan Gagasan
Pemecahan > Dalam Langkah
Masalah Operasiond

" Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikas PAIKEM, (Yogyakarta :
Pustaka Pelgjar, 2009), h. 93.
% K oko Martono, Kalkulus, (Bandung : Erlangga), h. 372.
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Dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya tampak adanya
keterkaitan antara model pembelgjaran investigas kelompok dengan
Metode Resitasi terhadap kemampuan pemecahan masalah. Pada tahap-
tahap Investigass kelompok vyaitu : Pengelompokkan, perencanaan,
penyelidikan, pengorganisasian, persentase dan evaluasi.”® Dari tahap-
tahap investigas kelompok ini berkembang langkah-langkah dari bagan
pola berfikir pemecahan masalah, yaitu: perumusan masalah, informasi
yang relevan dari masalah, gagasan pemecahan masalah, perumusan
gagasan dalam langkah operasional, pemeriksaan secara kritis setiap
langkah gagasan, penygjian soluss masalah secara formal, dan solusi
masalah, serta berhubungan juga terhadap metode resitas yang

menganjurkan peserta didik untuk memecahkan permasalahan matematika.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Rika Susanti yang berjudul Penerapan

Pembelgjaran Group Investigation Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep

Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.*

Dimana kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rika Susanti

adalah terjadi peningkatan pemahaman konsep Matematika siswa kelas VII°

SMPN 1 Keritang pada pokok bahasan bilangan bulat dan bilangan pecahan

melalui penerapan model pembelgaran Group Investigation dibuktikan pada

» Trianto. Op. Cit., h. 80.
% Rika Susanti, Penerapan Pembelgjaran Group Investigation Untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir,

2007
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siklus Il dengan persentase keberhasilan 70%. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Dhidik Suryalita yang berjudul Penerapan Metode Resitas
Dalam Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Make-A Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belgar Matematika Siswa Kelas VIIl.c MTs. Miftahul
Jannah Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Dimana kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan adalah penerapan Metode Resitass Dalam Model
Pembelgjaran K ooperatif Tipe Make-A Match dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa kelas VIll.c MTs. Miftahul Jannah Kecamatan Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu pada pokok bahasan Kubus dan Balok dibuktikan pada siklus 111
dengan persentase keberhasilan 80%.%

Berdasarkan pendlitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
yaitu Model Pembelgjaran Group Investigation Terhadap Pemahaman Konsep
dan Metode Resitas Terhadap Hasil belgar Matematika yang merupakan
penelitian PTK. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan studi eksperimen yang
mengkolaborasikan model pembelgjaran group investigation dengan metode
resitas yang berjudul Pengaruh Mode Pembelgjaran Group Investigation
dengan Metode Resitas Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika siswva SMKN 1 Seberida Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri

Hulu.

% Dhidik Suryalita, Penerapan Metode Resitass Dalam Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make-A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIl.c MTs.
Miftahul Jannah Kecamatan Peranap, Kabupaten Indragiri Hulu, 2007
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C. Konsep Operasional
1. Model Pembelajaran Group Investigation Dengan Metode Resitasi
Sebagai Variabel Bebas.

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan model pembelgaran
Group Investigation dengan Metode Resitasi yang akan dilakukan peneliti
adalah sebagal berikut :

a. Tahap Awa

1) Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam proses
pembel g aran.

2) Guru memberikan motivasi peserta didik dengan menghubungkan
materi pelgjaran dalam kehidupan sehari-hari.

3) Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa pembelgjaran yang
akan diterapkan menggunakan model pembelgaran  Group
Investigation dengan Metode Resitasi.

b. Tahap Pelaksanaan

1) Guru menetapkan materi yang akan dijadikan topik dalam investigasi
peserta didik. Guru menjelaskan secara umum tentang materi yang
ditetapkan sebagai bahan ivestigasi. Peserta didik di organisasikan
menjadi beberapa kelompok yang dipilih oleh guru, kelompok bersifat
heterogen sehingga peserta didik dapat saling bekerja sama dan saling
membantu satu sama lain. Peserta didik setuju dengan sub bab yang
akan dijadikan bahan investigas dan bersedia mencari tahu. Peserta

didik telah duduk pada kel ompok-kelompok kecilnya masing-masing.
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2) Guru dan peserta didik merencanakan prosedur pembelgaran, yang
akan disepakati. Guru menjelaskan prosedur untuk tugas kelompok
peserta didik dalam investigasi pada materi yang telah ditetapkan.
Masing-masing kelompok diharapkan dapat konsisten terhadap apa
yang dibuat pada laporan dan saat presentasi kel ompok.

3) Peserta didik dalam kelompok menerapkan rencana yang telah
mereka kembangkan didalam tahap kedua. Peserta didik melibatkan
ragam aktivitas dan keterampilan yang luas dan peserta didik mencari
informasi dari jenis-jenis sumber belgjar (buku paket). Informasi yang
didapat peserta didik dikumpulkan untuk bahan laporan dan presentasi
kelompok. Apabila mendapati kesulitan peserta didik hendaknya
bertanya kepada guru dan berdiskusi dengan anggota kelompoknya.
Guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok dan
menawarkan bantuan bila diperlukan.

4) Siswa menganalisis dan menyintesis informasi yang diperoleh pada
tahap ketiga dan merencanakan bagaimana informasi tersebut
diringkas dan disgjikan dengan cara yang menarik sebagai bahan
untuk dipresentasikan kepada seluruh kelas.

5) Guru sebagai pengkoordinator dalam jalannya proses kegiatan
presentasi. Guru menegaskan Bahwa penilaian perindividu, bukan
perkelompok, jadi setiap individu wajib berargumen dan berbicara.
Masing-masing kelompok menyagjikan hasil penyelidikannya dengan

cara yang menarik dan singkat kepada seluruh kelas. Kelompok yang
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bukan penyaji wajib memberikan pertanyaan ataupun argumen dan
tanggapan mengenai hasil presentas kelompok penyagji. Apabila
terdapat kesulitan dan susah untuk dipecahkan, maka guru berperan
menjadi penengah.

6) Guru menginformasikan untuk memberikan evaluas berupa soa
daam Bahan Ajar yang berkaitan mengenai materi yang menjadi
bahan investigasi. Soa berbentuk investigasi, agar peserta didik
terlatih untuk mengerjakan soa yang merupakan pemecahan masalah
dan butuh untuk penginvestigasian. Tugas ini merupakan tugas
mandiri yang penilaiannya perindividu.

c. Kegiatan Penutup

Setiap kelompok menyimpulkan hasil investigasi, dengan versinya

masing-masing. Guru memberikan kesmpulan umum yang dapat

mencakup kesimpulan semua kel ompok.

2. Pemecahan Masalah Sebagai Variabel Terikat.

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika adalah
kecakapan dalam menyelesailkan persoalan matematika. Masalah-masalah
yang dipecahkan meliputi semua topic dalam matematika baik dalam bidang
geometri, pengukuran, ajabar, bilangan aritmatika, maupun statistika.
Disamping itu peserta didik juga perlu terlatih memecahkan masalah-

masalah yang mengaitkan matematika dengan sains secara individu.*

% Made Wena, Op. cit, h. 56.
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Badan Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa indikator
yang menunjukkan pemecahan masalah matematika, yakni sebagai berikut :

1) Menunjukkan pemahaman masal ah.(0%-30%)
Peserta didik dapat menelaah topik yang dijadikan suatu
permasal ahan untuk dipecahkan.

2) Mengorganisas data dan memilih informasi yang relevan dalam
pemecahan masalah.(0% - 10%)
Peserta didik dapat memecahkan masalah melalui sumber yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan peserta didik
dapat mengel ompokkan data atau informasi yang didapat menjadi
lebih singkat dan mudah untuk dipahami.

3) Menygjikan masalah secara matematik dalam  berbagai
bentuk.(0%-10%)
Dalam menampilkan hasil, peserta didik harus kreatif agar peserta
didik lainnya dapat lebih mudah memahami topik permasalahan
yang telah dipecahkan.

4) Memilih pendekatan atau metode pemecahan masalah secara
tepat.
(0%-10%)
Metode, pendekatan, atau strategi harus menyesuaikan dengan
kemampuan, keadaan kelas, dan karakteristik dari peserta didik.

5) Mengembangkan strategi pemecahan masal ah.(0%-10%)
Strategi yang dianggap cocok untuk pemecahan masalah dapat
dikembangkan dan dapat dijadikan aternatif bagi guru untuk
menerapkan strategi tersebut dalam pembel ajaran matematika.

6) Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah.
(0%-20%)
Peserta didik terampil untuk membuat dan menafsirkan model
matematika dari apa yang diketahui pada topik permasiahan yang
telah ditetapkan.

7) Menyelesaikan masalah yang tidak rutin.(0% —10%)
Peserta didik dapat menyelesaikan topik permasalahan yang tidak
rutin dilihat. Artinya, permasalahan berbentuk baru dan
ditetapkan materinya pada proses belajar mengajar berlangsung.®

3. Pembelajaran dengan konvensional
Pembelgjaran konvensional adalah proses belagjar menggar dan

penyampaian pelgaran masih menggunakan sistem yang biasa yaitu sistem

#¥Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas (Jakarta :
Depdiknas, 2006), h. 59.
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ceramah. Ceramah merupakan satu cara penyampaian informasi secara lisan
dari seseorang kepada sgjumlah pendengar di suatu ruangan. Kegiatan
berpusat pada penceramah dan komunikasi yang terjadi hanya satu arah,
dari pembicara kepada pendengar. Penceramah mendominasi seluruh
kegiatan, sedang pendengar hanya memperhatikan dan membuat catatan
seperlunya.

Dalam metode ceramah,guru memegang peranan utama dalam
menentukan isi dan urutan-urutan langkah dalam menyampaikan isi atau
materi tersebut kepada siswa. Pada penggaran ini guru mendominasi
kegiatan belgjar mengagjar, definis dan rumus serta pembuktian dalil di
lakukan sendiri oleh guru. Contoh-contoh diberikan dan dikerjakan pula
oleh guru. Langkah-llangkah guru di ikuti dengan teliti oleh siswa. Mereka
meniru carakerja dan cara penyelesaian yang dilakukan oleh guru.

Daam pembelgaran konvensional terdapat tiga langkah vyaitu
sebagai berikut :

1. Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
2. Guru memberikan latihan-latihan.

3. Guru mengevauasi latihan tersebut bersama-sama murid.

D. Asumsi dan Hipotesis
Asums ada pendlitian ini adalah semakin intensif penerapan model

pembelgjaran group investigation dengan metode resitasi maka semakin besar
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pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta

didik.

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan masalah
yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
menjadi hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Hp) sebagai berikut:

1. Ha: Ada perbedaan yang signifikan penerapan model pembelgaran group
investigation dengan metode resitas  tarhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa SMKN 1 Seberida Kecamatan
Seberida Kabupaten Indragiri Hulu pada sub bahasan Matriks.

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan penerapan model pembelgaran
group investigation dengan metode resitas terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa SMKN 1 Seberida Kecamatan
Seberida Kabupaten Indragiri Hulu pada sub bahasan Matriks.

2. Model Pembelgjaran Group Investigation dengan metode resitasi 1ebih baik

dibandingkan dengan metode konvensional untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika siswva SMKN 1 Seberida

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu pada sub bahasan Matriks.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen karena terdapat unsur
manipulas yaitu mengubah keadaan biasa secara sistematis kekeadaan tertentu
serta tetap mengamati dan mengendalikan variabel luar yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

Walaupun penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen karena
peneliti tidak mampu mengontrol sepenuhnya variabel luar, tetapi penditi
menerapkan desain eksperimen murni karena ciri utamadari desain eksperimen
murni  yaitu sampel yang digunakan untuk kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen diambil secararandom.*

Desain yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group design.
Daam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai
kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan.  Secara rinci desain

Pretest-Posttest Control Group design dapat dilihat padatabel 111.1:

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 112.
Z1bid., h. 113.
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TABEL I11.1

PRETEST-POSTTEST CONTROL GROUP DESIGN

Sampel Pretest Perlakuan Posttest
R Ol X 02
R 03 - 04
Sumber: Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan®
Keterangan:
R = Pengambilan sampel secara acak
X = Perlakuan pada kelas eksperimen
O: =Preteskelas eksperimen
O, = Postes kelas eksperimen

Oz = Preteskelas kontrol

O4

= Postes kelas kontrol

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokas penelitian ini adalah SMKN 1 Seberida Kecamatan Seberida

Kabupaten Indragiri Hulu. Sedangkan waktu pelaksanaannya adalah bulan

Januari tahun 2013. Dengan rincian sebagai berikut:

TABEL 111.2
RINCIAN RENCANA PENGUMPULAN DATA SKRIPS|

Kegiatan

April

Mel

Juli

Januari

Februari

Maret

April

Me |

12341

2

3

4

512

3

4

1

2

314/ 51

2

3

4

1

2134

1

2

3

Sinopsis

Proposa

Seminar

Perbaikan

Pengambilan
Data

Penulisan
Laporan

Bimbingan

Ujian Skipsi

Perbaikan

3 Ibid.
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C. Prosedur Pendlitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian eksperimen ini adalah

sebagal berikut:

1.

10.

11.

Langkah awal, pendliti melakukan observas awa ke sekolah untuk
mengidentifikasi masalah yang ada di sekolah dan merumuskan masal ah.
Menetapkan SMKN 1 Seberida sebagai tempat penelitian.

Mengambil data nilai Ulangan | semester | pada kelas X tahun garan
2012/2013 yang terdiri dari 6 kelas yaitu X ATP 1 (X4), X ATP (X2), X
APKJ (X3), X ADP (X4), X ATPH (Xs), dan X AP (X).

Nilai ulangan | dari ke enam kelas tersebut di analis dengan menggunakan
uji bartlet untuk mengetaui apakah semuakelas di atas adalah homogen.
Dari hasil uji homogenitas, selanjutnya menentukan dua kelas sebagai
kelas kontrol dan kelas eksperimen secara acak.

Untuk memperjelas apakah kedua kelas yang dipilih homogen dan
berdistribusi normal, dilakukan uji F dan chi kuadrat.

Menentukan kelas uji coba.

Menyusun kisi-kisi tes uji coba.

Menyusun instrumen tes uji coba berdasarkan kisi-kisi yang ada.
Mengujicobakan instrumen tes uji coba pada kelas uji coba. Instrumen uji
coba tersebut akan digunakan sebagai tes akhir.

Menganalisis data hasil uji cobainstrumen tes uji coba pada kelas uji coba
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya

pembeda.
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12. Menentukan soal-soa tes akhir yang memenuhi syarat berdasarkan pada
analisis data hasil uji coba.

13. Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran menggunakan pendekatan
Group Investigation Dengan Metode Resitasi.

14. Menerapkan rencana pel aksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan
Group Investigation Dengan Metode Resitasi di kelas eksperimen.

15. Guru kelas mengamati pelaksanaan pembelgjaran menggunakan
pendekatan Group Investigation Dengan Metode Resitas di kelas
eksperimen.

16. Peneliti menerapkan rencana pelaksanaan pembelgjaran yang dibuat oleh
guru kelas X dikelas kontrol.

17.Guru kelas mengamati pelaksanaan pembelgaran menggunakan
pembelgjaran konvensional di kelas kontrol.

18. Melaksanakan tes akhir berupa tes kemampuan pemecahan masalah
matematika pada kel as eksperimen dan kel as kontrol

19. Menganalisis data hasil tes.

20. Menarik Kesimpulan.

21. Menyusun hasil pendlitian.

D. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas SMKN 1

Seberida tahun gjaran 2012/2013 adalah 486 siswa. Terdiri dari Kelas X, XI
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dan XII. Pada kelas X terdiri dari enam kelas, kelas XI terdiri dari lima

kelas, dan kelas X1 terdiri dari tiga kelas sehinggatotal seluruh kelas adalah

14 kelas dengan jumlah 486 siswa. Rincian nya dapat dilihat pada tabel

V.4,

2. Sampel
a. Ukuran Sampel
Adapun ukuran sampel pada penelitian ini 36 siswaKelas X ATP

1 (X,) sebaga kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan Group
Investigation dengan metode resitasi dan 36 siswa kelas X ATP 2 (X5)
sebagal kelas kontrol yang menerapkan metode konvensional pada
pembel gjaran matematika.

b. Teknik Pengambilan Sampel

Adapun teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam

penelitian ini adaah Smple Random Sampling,* vyaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada
setigp unsur/anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
secara acak. Peneliti dapat mengambil 2 kelas secara acak sebagai
sampel yaitu kelas X ATP 1 (X;) sebagal kelas eksperimen dan kelas X
ATP 2(X,) sebagai kelas kontrol yang setara atau pengajarannya sama.
Teknik ini dilakukan setelah kesenam kelas (X1, Xz, X3, X4, X5 dan Xg)

di uji homogenitasnya menggunakan uji Bartlet.”

*1bid., h. 120.
® Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, ( Alfabeta: Bandung, 2003), h. 184.
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E. Teknik Pengumpulan Data
a Dokumentasi
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui sgjarah SMKN 1
Seberida, yang meliputi tahun berdirinya sekolah, pergantian kepala
sekolah, visi dan misi dari sekolah. Kemudian untuk mengetahui keadaan
guru dengan menampilkan data jumlah guru di SMKN 1 Seberida, tenaga
administras dan tata usaha. Selanjutnya untuk mengetahui sarana dan
prasarana yang ada di SMKN 1 Seberida untuk menunjang kegiatan belgjar
mengagar di SMKN 1 Seberida. Serta untuk mengetahui data tentang
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diperoleh dari guru
bidang studi matematika dan melihat secara langsung pada proses belgar
mengajar di SMKN 1 Seberida.
b. Observas
Observas ini dilakukan setiap kali tatap muka, dengan tujuan untuk
mengamati kegiatan guru dan siswa yang diharapkan muncul dalam
pembel gjaran matematika dengan menggunakan model pembelgaran group
investigation dengan metode resitasi.
C. Tes
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belgar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terutama pada pembelgaran
matematika sebelum menggunakan model pembelajaran group investigation
dengan metode resitasi yang diperoleh melalui lembaran tes yang berbentuk

tes uraian yang dilakukan pada awal pertemuan. Sedangkan data tentang
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah menggunakan
model pembelgjaran group investigation dengan metode resitasi diperoleh
melalui lembar tes yang dilakukan pada akhir pertemuan. Soal tes uraian ini,
berbentuk soal yang penyelesasiannya merujuk kepada kemampuan

pemecahan masalah matematika pesertadidik.

F. Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap, maka pendliti
menggunakan beberapa instrumen dalam penelitian ini meliputi instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah matematika, observasi dan dokumentasi.
Untuk lebih jelasnya instrumen-instrumen tersebut dikelompokkan pada dua
kelompok instrumen pelaksanaan penelitian dan intrumen pengumpulan data.
1. Instrumen Pengumpulan Data
a. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
1) Kisi-kisi Soal Uji Cobadan Rubrik Penilaian
Kisi-kis soal uji coba banyak soalnya disesuaikan dengan
indikator pembelgjaran dan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematika.
2) Vdliditas Butir Soal
Menurut Riduwan suatu soal dikatakan baik apabila soal
tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.® Tinggi

rendahnya instrumen menunjukkan segjauh mana data yang terkumpul

® Riduwan, Belajar Mudah Pendlitian. (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 97.

38



tidak menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud. Berarti
soal kemampuan pemecahan masalah matematika harus mampu
mengukur kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan masalah
matematika. Untuk melakukan uji validitas suatu soa, harus
mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan skor
totalnya. Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan
rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut’ :
DIORIONY
MDRSEONTE HREEINYA

Keterangan :

r=

r : Koefisien validitas
n : Banyaknyasiswa
X : Skoritem
y : Skor total
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

rvn- 2

t ung - T r— =
S
Distrubusi tabel T untuk @ = 0,05 dan dergjat kebebasan dk =n - 2

Kaidah keputusan:

Jikatypung > tiane berarti valid

Jikatpipung < trane berarti tidak valid

"Ibid., h. 98.
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Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk

menentukan validitas butir soal secara rinci dapat dilihat pada tabel

1.3
TABEL 111.3
KRITERIA VALIDITASBUTIR SOAL
Besarnyar Interpretasi
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r<0,79 Tinggi
0,40<r<0,59 Cukup Tinggi
0,20<r<0,39 Rendah
0,00<r<0,19 Sangat Rendah
Hasil pengujian validitas soal disgjikan padatabel 111.4:
TABEL I11.4
VALIDITAS SOAL
No. Koefisien
ltem Korelas :Iar ga Harga Keputusan I nter pretas
soal Fhitun hitua ttﬂbﬂ
g
1 0,409 2,613 1,697 Valid Cukup Tinggi
2 0,012 0,069 1,697 Tidak Valid Rendah
3 0,177 1,049 1,697 Tidak Valid Rendah
4 0,57 4,045 1,697 Valid Sangat Rendah
5 0,276 1,674 1,697 Vvalid Rendah
6 0,433 2,8009 1,697 Valid Cukup Tinggi
7 0,538 3,722 1,697 Tidak Valid | Cukup Tinggi
8 0,476 3,156 1,697 Valid Cukup Tinggi
9 0,715 5,963 1,697 Valid Tinggi
10 0,718 6,015 1,697 Valid Tinggi

Dapat tabel 111.4 dapat dilihat bahwa soal nomor 1, 4,5, 6, 8, 9,

dan 10 memiliki nilai thwng lebih besar dibandingkan nilai tiape

sehingga soal-soal tersebut bisa dikatakan valid. Sedangkan soal

nomor 2, 3, dan 7 memiliki nilai tpwng l€bih kecil dibandingkan nilai
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trape SEhingga soal—soal tersebut dikatakan tidak valid. Secara rinci
perhitungan validitas soal disgjikan padalampiran H.
3) Reliabilitas Soal
Menurut Igbal Hasan reliabilitas menunjukkan apakah
instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang
sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan.?
Untuk menghitung reliabilitas tes uraian digunakan rumus

Alpha Cronbach dengan rumus’ :

X 2
L
e N
2
IR A
A N
_ ks
R S,
Keterangan:
= Nila Reliabilitas
S, = Varians skor tiap-tiap item
> 5 = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S, = Varianstotal
Y X,° = Jumlah kuadrat item X;

Y X, % =Jumlahitem X; dikuadratkan

Y X,  =Jumlah kuadrat X total

77.

8 |gbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2002), h.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), h. 164.
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Y X, ? =Jumlah X total dikuadratkan
k = Jumlah item
N = Jumlah siswa
Hasil r;; product moment dikonsultasikan dengan nilai ;,,;,.; product
moment dengan dk = N — 1 dan signifikansi 5%
Kaidah keputusan:
JikaTupung > Trane berarti reliabel
JiKaTyiung < Traper bErarti tidak reliabel

Berdasarkan hasil ujicoba reliabilitas butir soal secara
keseluruhan diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,457,
diandingkan dengan nilai 7y, 0,334, berarti Harga fuyieung > Tabel
atau 0,457 > 0,334, maka reliabel. Untuk lebih lengkapnya
perhitungan uji reliabilitas ini dapat dilihat pada lampiran H.

4) Daya Pembeda

Daya pembeda adalah angka yang menunjukkan perbedaan
kelompok tinggi dengan kelompok rendah, sebagian besar testee
berkemampuan tinggi dalam menjawab butir soal Iebih banyak benar
dan testee kelompok rendah sebagian besar menjawab butir soal
banyak salah. Untuk menghitung indeks daya pembeda caranya yaitu
data diurutkan dari nilai tertinggi sampai terendah, kemudian diambil
27% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi dan 27% dari

kelompok yang mendapat nilai rendah. Jika jumlah sampel kecil maka
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semua sampel kelompok tinggi dan kelompok rendah boleh diikutkan
dalam menghitung indeks daya pembeda.*°
Daya pembeda suatu soa tes dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut:**

5A- 5B

DP = 1
z T Smux - SFZITJ"I'!

K eterangan:

DP = DayaPembeda

SA = Jumlah skor atas

SB = Jumlah skor bawah

T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
Simax = Skor maksimum

Siin = Skor minimum

Proporsi daya pembeda soal yang digunakan dapat dilihat pada

Tabel 111.5: 12
TABEL I11.5
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL
Daya Pembeda | nter pretasi
DP<0 Sangat Jelek
0,00<DP < 0,20 Jelek
0,20< DP< 0,40 Cukup
0,40< DP< 0,70 Baik
0,70< DP<1,00 Sangat Baik

19 Anas Sudijono, Op. Cit. h. 386-387.
1 Mas’ud Zein, Evaluas Pembelajaran Analisis Soal Essay, Makalah dalam bentuk

power point, 2012. h. 39.
2guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008),

h. 210.
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Daya pembeda untuk tes hasil ujicoba disgjikan pada Tabel 111.6:

TABEL I11.6

HASIL RANGKUMAN DAYA PEMBEDA SOAL
Nomor Soal | Daya Pembeda | nter pretasi

1 0,26 Cukup

2 0,05 Jelek

3 0,03 Jelek

4 0,29 Cukup

5 0,09 Jelek

6 0,22 Cukup

7 0,25 Cukup

8 0,39 Cukup

9 0,35 Cukup

10 0,36 Cukup

Dari tabel 111.6 dapat dari sepuluh soa tes kemampuan
pemecahan masalah matematika tersebut terdapat 3 soa yang
memiliki daya beda yang jelek dan terdapat 7 soal yang mempunyai
daya beda yang cukup. namun tetap yang digunakan dalam sepuluh
soal tersebut hanya tujuh soal. Untuk lebih jelasnya, perhitungan daya
pembedaini dapat dilihat pada lampiran H.

5) Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soa adalah besaran yang digunakan untuk
menyatakan apakah suatu soa termasuk kedalam kategori mudah,
sedang atau sukar. Butir- butir soal dapat dinyatakan sebagai butir soal
yang baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula
terlalu mudah dengan kata lain dergjat kesukaran soal adalah sedang
atau cukup.®® Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan

rumus;

3 Anas Sudijono, Op. Cit. h. 370.
4 Mas’ud Zein, Op. Cit. h. 38.
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SA+SB - TS,

T Smux - S:Im'n
Kriteria penetuan tingkat kesukaran soal secara rinci disgjikan
padatabel 111.7:

TK =

TABEL I11.7
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
Indeks Kesukaran Interpretas
0,70-1,00 Mudah
0,30- 0,69 Sedang
0,00- 0,29 Sukar

Tingkat kesukaran untuk tes ujicoba disgjikan pada Tabel 111.8:

TABEL 111.8

HASIL UJICOBA TINGKAT KESUKARAN SOAL
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretas

1 0,67 Sedang

2 0,73 Mudah

3 0,78 Mudah

4 0,37 Sedang

5 0,34 Sedang

6 0,39 Sedang

7 0,53 Sedang

8 0,42 Sedang

9 0,35 Sedang

10 0,26 Sukar

Dari tabel 111.8 dapat dismpulkan bahwa dari sepuluh soal
sebanyak 2 soal tes hasil merupakan soal dengan kategori mudah, 7
soal dengan kategori sedang dan 1 soal dengan kategori Sukar. Untuk
lebih jelasnya, perhitungan Tingkat Kesukaran soa ini dapat dilihat
padalampiran H.

6) Penyusunan Perangkat Tes Akhir

Setelah dilakukan analisis soa uji coba, selanjutnya dilakukan

penyeleksian soal. Soa di pilih berdasarkan data hasil perhitungan

dari soal uji coba dan di bimbing dengan guru mata pelgaran.
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b. Observas

Pedoman observasi pembelgaran pada aktivitas guru dan siswa
diambil dari langkah-langkah pembelgaran terdiri dari 14 item jenis
aktivitas guru dan 11 item jenis aktivitas siswa.

2. Instrumen Pelaksanaan Penelitian
a. Rencana Pelaksaan Pembelgjaran (RPP)

RPP dapat diartikan sebagai suatu proses penyusunan materi
pelgaran, penggunakan media pembelgaran, penggunaan pendekatan
atau metode pembelgjaran, dan penilaian untuk mencapai tujuan yang
dinginkan.’®

Sebelum digunakan RPP terlebih dahulu dilakukan validasi oleh
dosen pembimbing dan guru matematika, tujuan validasi ini adalah untuk
mengetahui apakah RPP sesuai dengan KTSP dan model pembelgaran
yang digunakan dan sekaligus memperoleh gambaran apakah RPP dapat
diimplementasikan oleh guru dengan baik. Secararinci Silabus disgjikan
padalampiran A dan RPP setiap pertemuan disgjikan padalampiran B.

b. Lembar KerjaSiswa (LKYS)

LKS yang dibuat berisi sedikit rangkuman materi, contoh-contoh
soal, tugas investigation kelompok, dan tugas investigation individu.
Sebelum digunakan LKS terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dosen
pembimbing dan guru matematika, tujuan validasi ini adalah untuk

mengetahui apakah LKS sesua dengan model pembelgaran yang

5 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : Rosdakarya, 2009), h. 17.
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digunakan dan sekaligus memperoleh gambaran apakah LKS dapat
dipahami siswa dengan baik. Secara rinci lembar kerja siswa dan kunci

jawaban alternatif disgjikan padalampiran C dan D.

G.Teknik Analisis Data

1. Analisis Tahap Awal

Sebelum sampel diberi perlakuan, maka perlu dianaisis dahulu
melalui uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari kondisi awa yang
sama. Data yang digunakan dalam analisis tahap awal berasal dari nilai tes
awal (pretest).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua
kelompok sampel berdistribus normal atau tidak. Jika sampel
berdistribusi normal maka populasi juga berdistribusi normal, sehingga
kesimpulan berdasarkan teori berlaku.
Daam penelitian ini, untuk menguji normalitas data menggunakan
rumus “chi kuadrat” yaitu:*®

o Uo-fo)
-

i=1
Keterangan:

fo = Frekuensi observas

1¢ Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, Op.cit. h. 187.
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fh = Frekuensi harapan

Menentukan ¥:,,., dengan dk = k — 1 dan taraf sifnifikan 0,05.
Kaidah Keputusan :

Jika, ¥Ziun g Xiamer, berarti data Distribusi Tidak Normal
JKa, Xiitung S Xianer, Derarti data Distribusi Normal

Setelah dilakukan perhitungan data awal, untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai ¥iiun, = 3,5677 dan Xiupe = 12,592. Ternyata 3,5677
< 12592 atau Xiiung S Xiawer- Dapat dismpulkan data awal kelas
eksperimen berdistribusi normal.

Untuk kelas kontrol diperoleh nilai x5, g =4,7718 dan Nihiar =
14,067. Ternyata 4,7718 < 14,067 a@U Xjygung < Xiaper- Dapat
disimpulkan data awal kelas kontrol berdistribusi normal.

Secara rinci perhitungan uji normalitas data awal disgjikan pada
lampiran L.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang dilakukan
untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai varians
yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah uji F, yaitu:*’

¥ i Varian besar
AUTUNY = ——————7
g Varian kecil

7 |bid., h. 186.
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Menentukan £, ,,;.; dengan dk pembilang = n— 1 dan dk penyebut =n-1
dengan taraf sifnifikan 0,05.
Kaidah Keputusan :

Jika, Fyipung > Fraper, berarti Tidak Homogen

Jika, Fyitung < Fraper , berarti Homogen

Setelah dilakukan perhitungan didapat varians terbesar 103,893 dan
varians terkecil 94,104, diperoleh nilai £y 4y, = 1,104 dan nilai Fyyp0 =
1,71. Ternyata 1,104< 1,71 atau  Fupung < Fraper, Maka varians-
varians adalah homogen.

Secararinci perhitungan uji F data awal disgjikan padalampiran M.

2. Analisis Tahap Akhir
a. Uji Hipotesis

Analisis tahap akhir merupakan analisis untuk menguji hipotesis
penelitian menggunakan uji persamaan dua rata-rata setelah kedua
sampel diberi perlakuan yang berbeda. Hasil tes akhir ini akan diperoleh
data yang digunakan sebagai dasar dalam menguiji hipotesis penelitian.
Analisis hipotesis menggunakan skor nilai tes berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan pembelgaran
menggunakan pendekatan group investigation dengan metode resitasi
dan konvensional.

Sebelum uji persamaan dua rata-rata terlebih dahulu dilakukan
pengujian prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji

homogenitas.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok sampel dengan pembelgaran menggunakan pendekatan
group investigation dengan metode resitas dan konvensional
berdistribusi normal atau tidak.

Jika kedua data yang dianalisis berdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu uji homogenitas varians.
Tetapi jika kedua data yang dianalisis salah satu atau keduanya tidak
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-
rata menggunakan uji statistik non parametrik, menggunakan uji
Mann Whitney U.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok sampel dengan pembelgjaran dengan pendekatan group
investigation dengan metode resitas dan dengan konvensional
mempunyai tingkat varians yang sama, sehingga dapat menentukan
rumus uji t yang akan digunakan.

Jika data yang dianalisis berdistribus normal dan homogen
maka pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik uji-t. Jika data
yang dianalisis berdistribus normal tetapi tidak homogen maka

pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik uji-t’.
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Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata
kelas kontrol. Jenis uji persamaan duarata-rata:

1) Jika data berdistribusi normal dan homogen maka pengujian
hipotesis menggunakan uji t, yaitu:*®

M,- M,

th!tun,_ql =

Keterangan:

My =Mean Variabel X
My =Mean Variabe Y
SDy = Standar Deviasi X
SDy = Standar Deviasi Y

N  =Jumlah Sampel

2) Jikadata berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians yang

homogen maka pengujian hipotesis menggunakan uji t’, yaitu:*°

. X- X
= 2L 72
2 2
31, 5%
ny M

Keterangan:
X, =Mean kelas eksperimen

X, =Mean kelaskontrol

'8 Hartono, Statistik Untuk Pendlitian, (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2008), h. 208.
¥ sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 240.
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s2 =Varians kelas eksperimen
s2 =Varians kelas eksperimen
n; = Sampel kelas eksperimen
n, = Sampel kelas Kontrol
3) Jika data tidak berdistribus norma maka pengujian hipotesis
menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu menggunakan

uji Mann-Whitny U, yaitu:®

m(n -1

U]_: ﬂ.lﬂ.2+ %- Rl
dan
(1, - 1

Uy = nymy+ "2127 D,

K eterangan:

U; = Jumlah peringkat 1

U/ = Jumlah peringkat 2

R; = Jumlah rangking pada R4

R, = Jumlah rangking pada R,

% gugiyono, Satistik Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 153.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Pendlitian
1. Sgarah SMKN 1 Seberida
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Seberida adalah SMK
yang berbasis pertanian dengan unggulan Tanaman Perkebunan merupakan
salah satu elemen dan ingtitusi penelitian di wilayah Kabupaten Indragiri

Hulu Provins Riau, memiliki tekad untuk berperan secara aktif dan

berkontribus langsung dalam peningkatan kualitas SDM masyarakat

Kabupaten Indragiri Hulu, yang secara demografis perlu perluasan akses

dan peningkatan kualitas penelitian, khususnya bidang peranian. SMK

Negeri 1 Seberida berdiri sgjak tahun 2004 melalui SK Bupati Indragiri

Hulu Nomor 601 tahun 2004 tanggal 23 November 204 . Dasar berdirinya

SMK Negeri 1 Seberida atas dasar pertimbangan :

1. Pemintaan masyarakat sekitar sekitar keamatan seberida akan keberadaan
sebuah sekolah pertanian mengingat demografis kecamatan seberida
adal ah daerah pertanian

2. Memungkinkannya lahan untuk dijadikan tempat berdirinya sebuah
sekolah dan ada komitmen baik dari kepala Desa Buluh Rampai

3. Banyaknya Tamatan sekolah menengah pertama yang setiap tahun tidak

tertampung disekolah menengah atas di kecamatan seberida
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Dalam perkembangnya SMKN 1 Seberida sgjak pertama berdiri dengan
jumlah siswa angkatan pertama 26 siswa sampai Saat ini mengalami
peningkatan dalam ha jumlah siswa, jumlah guru , jumlah sarana dan
prasarana. Dalam sgiarah berdirinya SMKN 1 Seberida sgak tahun 2004
sampai dengan tahun 2013 telah terjadi beberapa kepemimpinan antara lain

dapat dilihat padatabel 1V.1:

TABEL IV.1
NAMA-NAMA KEPALA SMKN 1 SEBERIDA
No Nama M asa Jabatan
1 | Rahmat, SP 2004 - 2005
2 | Sukat, SP, M.Si 2005 - 2011
3 | Ir. Robi Oskar, M.Si 2011 - 2012
4 | Kusnin, S.Hum, M.Si 2012 - Sekarang

Sumber: TU SMKN 1 Seberida 2013

Disamping adanya perkembangan jumlah siswa, sarana, guru juga
ada perkembangan dalam program keahlian antaralain :
1. Agribisnis Tanaman Perkebunan
2. Agribisnis Tanaman Hortikultura dan Tanaman Pangan
3. Agribisnis Perikanan
4. Agibisnis Pembibitan dan Kultur Jaringan
5. Administras Perkantoran
. Visi dan Misi

SMKN 1 Seberida memiliki citramora yang menggambarkan profil
sekolah yang diinginkan dimasa datang yang diwujudkan dalam visi dan

misi sekolah. SMKN 1 Seberida memiliki visi dan Misi sebagai berikut:
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a Vis

Visi dari SMKN 1 Seberida adalah “Mewujudkan lulusan yang produktif,

berbudi dan kompetitif sehingga mampu bersaing secara global”

b. Misi

Adapun misi SMKN 1 Seberida adalah:
1) Menggalang dan menyinergikan seluruh potensi sumber dayainterna
dan eksternal sekolah
2) Menyelenggarakan manajemen sekolah yang transparan dan akuntabel

3) Menyelenggarakan proses diklat yang inovatif dan adil

3. Tujuan Sekolah

Mewujudkan Peserta Didik yang Produktif, Berbudi & Kompetitif

dengan cara:

a. Menanamkan Nilai-Nilai Keluhuran Budi Pekerti, Iman dan Tagwa

b.

C.

Menanamkan Nilai-Nilai Kepribadian yang Berkualitas

Membekali Peserta Didik Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni dan
Keterampilan Produktif sesuai dengan standar kompetensi kerja di dunia
usaha/ duniaindustri.

Membekali peserta didik ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan

keterampilan produktif sesuai dengan peluang dan tuntutan perguruan

tinggi negeri.

Keadaan Guru

Keadaan guru dalam struktur keorganisasian SMKN 1 Seberida

terdiri dari 40 guru, beberapa orang guru ada yang merangkap sebagai
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kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pembina ekstrakulikuler dan ketua

jurusan dari ke lima jurusan di SMKN 1 Seberida. Dilihat dari tingkat

penelitiannya guru yang mengajar SMKN 1 Seberida di dominasi oleh guru

yang tamatan S1, namun ada juga yang tamatan S2. Dilihat dari jabatannya

sebagian besar guru SMKN 1 Seberida merupakan guru tetap (GT) dan

bersatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), selebihnya merupakan guru tidak

tetap (GTT). Masing-masing guru memegang bidang studi sesuai dengan

keahlian dan pembagian tugasnya. Secara terperinci keadaan guru-guru

yang mengagjar di SMKN 1 Seberida tahun gjaran 2012/2013 dapat dilihat

padatabel 1V.2
TABEL 1V.2
KEADAAN GURU SMKN 1 SEBERIDA
No Nama Jabatan M ata Pelajaran
1 | Kusnin, SHum, M.Si KEPSEK | ATP
2 | Heri Heriawan, S.Pd GT PPKN
3 | IndraMudrika, S.Pd GT Agama
4 | Neny Novita, S.Pd GT B.Inggris
5 | Juwita Simangunsong, S.Pd GT B.Indonesia
6 | Sariyati, S.Pd GT Matematika
7 | Sulastri, S.Pd GT PPKN
8 | Helminor Sandrawati, SP GT ATPH
9 | Sus Eldila Sari, S.Pd GT Kimia
10 | KurniaHudiono PS, SP GT ATPH
11 | Tinaorga Siregar, S.Pd GT Fisika
12 | Behtty Isnaeny Sirait, S.Pd GT Matematika
13 | RinaMuharani, S.Ps GT BK
14 | Rini Sepbrina, S.Pt GT Biologi
15 | Zul’asri, S.Psi GT BK
16 | Erdianto, S.Pd GT Sgjarah dan Penjas
17 | Noprida, S.Pd GT ADP
18 | Indri Wratsongko, S.Hut GBD APKJ
19 | Aris Rahayu Ningrum, SH GBD B.Indonesia
20 | Karim, SP GBD ATP dan Penjas
21 | Nafriza, S.Pi GBD Perikanan
22 | Sukiono, S.Pi GBD Biologi
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23 | Agung Nugroho, S.Pi, M.Si GBD IPA
24 | LindaYuliastuti, S.Pi GBD Perikanan
25 | Aris Triyono, SE GBD ADP
26 | Gautama Colin S, STp GBD Fisika
27 | Junaidi, S.IP GBD Tl
28 | Yenti Darmawati, S.Pd GBD MULOK
29 | IndraMayanto, A.Md GTT Mesin
30 | Basirun, SP GTT ATP
31 | Nursyamsiah, S.Hut GTT ATP
32 | Herlina, SHut GTT FiskaATP
33 | Siti Nurqoyyimah, S.Pd GTT Agama
34 | Puji Lestari, A.Md GTT MULOK
35 | Yussriyani Kembaren, S.Pd GTT Matematika
36 | Kristina, SP GTT ATPH
37 | Muryati, SP GTT ATP
38 | Puji Wirnaning, SP GTT Kewirausahaan
39 | MairaRusni, SE GTT ADP
40 | Nur Hidayati, S.Pd GTT B.Inggris
Sumber: TU SMKN 1 Seberida Tahun 2013
TABEL 1V.3
PEGAWAI SMKN 1 SEBERIDA
No Nama GOL Jabatan

1 | Miyati PTT | TataUsaha

2 | Khusnul Khotimah, AMd | PTT | TataUsaha

3 | Ngadiran PTT | Penjaga Sekolah

4 | Sugeng PTT | Satpam

5 | Riyanto PTT | Satpam

Nilai-nilai yang harus dipedomani dan dijadikan acuan dalam

Sumber: TU SMKN 1 Seberida Tahun 2013

berperilaku adalah:

a. Keteladanan. Senantiasa menjadi contoh yang baik dalam berperilaku,

bertindak dan bertugas bagi sesame warga sekolah

b. Kebersamaan. Menetukan tujuan bersama, memecahkan masalah

bersama, membagi dan menyelesaikan tugas bersama, mencapai hasil

dan menikmatinya bersama.

c. Tranparansi. Adanya keterbukaan dalam pengambilan keputusan

(kebijakan), dan hubungan antar sesame warga sekolah.

d. Tanggung Jawab. Semua warga sekolah harus melaksanakan tugas

dengan baik sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.
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Saling percaya. Seluruh warga sekolah saling mempercayai, berfikir
positif dan tidak saling mencurigai.

Saling Menghargai. Setiagp warga sekolah harus saling menghormati
tugas dan fungsi masing-masing.

Disiplin. Setiap warga sekolah harus menegakkan disiplin sesuai dengan
aturan yang berlaku.

Kreativitas dan inovasi. Tidak pernah merasa puas atas prestas yang
dicapai, tetapi selalu mensyukurinya sebagai motivasi untuk selalu
berkreas (mengembangkan ide-ide baru) dan mengadakan pembaharuan
untuk keunggulan SMK Negeri 1 Seberida.

. Pelayanan Prima. Seladu memberikan pelayanan kepada semua

stakeholder dengan sebaik-baiknya, dengan menerapkan prinsip A3
(attitude, attention, and action)

. Keadaan Siswa

Pada gjaran 2012/2013 SMKN 1 Seberida mempunyai jumlah siswa

486 orang dengan jumlah wali kelas 14 orang. Adapun keadaan siswa di

SMKN 1 Seberida dapat dilihat padatabel 1V .4 berikut:

TABEL IV4

KEADAAN SISWA DI SMKN 1 SEBERIDA
No| Kelas ngllz: Perempuan | Jumlah Wali Kelas
1 | XATP1 26 10 36 Gautama Colin S, S.Tp
2 | XATP2 23 13 36 Aris Rahayu Ningrum,SH
3 | XATPH 15 21 36 Helminor Sandrawati, SP
4 | XAP 19 17 36 Sukiono, S.Pi
5 | XAPKJ 16 20 36 Y enti Darmawati, S.Pd
6 | XADP 12 24 36 Maira Rusni, S.Pd
7 | XIATP1 29 7 36 Herlina, S.Hut
8 | XIATP2 32 5 37 Muryati, SP
9 | XIATPH 11 18 29 Susi Eldila Sari, S.Pd
10 | XI AP 23 12 35 Tinaorga Siregar, S.Pd
11 | X1 ADP 6 33 39 Nur Hidayati, S.Pd
12 | XIIATP1 | 25 8 33 Behtty Isnaeny S, S.Pd
13 | XII ATP2 26 7 33 Linda Y uliastuti, S.Pi
14 | X1l ATPH 11 17 28 Kristina, SP
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Sumber: TU SMKN 1 Seberida Tahun 2013
6. Saranadan Prasarana
SMKN 1 Seberida telah dilengkapi dengan sarana dan prasarana
yang sangat memadal sehingga dapat mendukung bagi kegiatan belgjar-
mengagjar di sekolah tersebut. Secara rinci sarana dan prasarana yang telah

dimiliki SMKN 1 Seberida dapat dilihat pada tabel IV .5:

TABEL IV.5

SARANA DAN PRASARANA SMKN 1 SEBERIDA

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1 | LuasTanah 12.500 m* Baik
2 | Luas Bangunan 1.250 m’ Baik
3 | Volt Listrik 4.400 Watt Baik
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
5 | Ruang Guru 2 Baik
6 | Ruang Pelayanan Adm. 1 Bak
7 | Ruang Kelas 18 Baik
8 | Ruang Praktik Bud. Tan 2 Bak
9 | Workshop 1 Baik
10 | Lab. Fiska/lKimia/Biologi 2 Baik
11 | Lab. Bahasa 1 Baik
12 | Lab. Komputer 1 Baik
13 | Ruang Perpustakaan 1 Bak
14 | Ruang Unit Produksi 1 Baik
15 | Ruang Pramuka/Kop/UKS 1 Bak
16 | Ruang Ibadah 1 Baik
17 | Ruang OSIS 1 Baik
18 | Aula 1 Bak
19 | Kantin Sekolah 3 Baik
20 | Toilet Guru 2 Bak
21 | Toilet Siswa 4 Baik
22 | Garas Sepeda Motor 1 Bak
23 | Gudang 1 Baik
24 | Garas Traktor/ Truk 1 Baik

Sumber: TU SMKN 1 Seberida Tahun 2013
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7. Struktur Kurikulum
Sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan Kementrian
Penelitian dan Kebudayaan, maka pada tahun 2006 sampai 2013 (saat ini)
SMKN 1 Seberida menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Penelitian

(KTSP).

Struktur  kurikulum SMKN 1 Seberida meliputi  substansi
pembelgjaran yang ditempuh dalam satu jenjang penelitian selama 3 tahun,
mulai dari kelas X sampa kelas XIlI dan terdiri atas sgjumlah mata
pelgaran, praktek bidang jurusan, pengembangan diri dan kegiatan

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Pengorganisasian setigp kelas di SMKN 1 Seberida adalah kelas
yang berjurusan. Mulai tahun gjaran 2012/2013, pada kelas X diberlakukan
lima jurusan yaitu jurusan Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP),
Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura (ATPH), Budidaya Perikanan
(AP), Administrasi Perkantoran (ADP), dan Agribisnis Pembibitan dan
Kultur Jaringan (APKJ). Pada kelas X1 tahun gjaran 2012/2013 ada empat
jurusan yaitu ATP, ATPH, AP, dan ADP, sedangkan pada kelas XI1 terdiri
dari dua jurusan vyaitu ATP dan ATPH. Untuk memperjelas

pengorganisasian kelas di SMKN 1 Seberida, dapat di lihat padatabel 1V.6
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TABEL 1V.6

ORGANISASI KELASTAHUN AJARAN 2012/2013 SMKN 1 SEBERIDA

No

Keas

Jumlah

Jurusan

Jumlah
Keas

Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP)

2

Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura
(ATPH)

Budidaya Perikanan (AP)

Administrasi Perkantoran (ADP)

Agribisnis Pembibitan dan Kultur Jaringan
(APKJ)

X1

Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP)

Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura
(ATPH)

Budidaya Perikanan (AP)

Administrasi Perkantoran (ADP)

3

Xl

2

Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP)

Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura
(ATPH)

N I N N N L I e I

Sumber: TU SMKN 1 Seberida Tahun 2013

berlaku di SMA YLPI Pekanbaru adalah sebagai berikut :

a. Penditian Agama j- KKPI

b. Penelitian kewarganegaraan

k. kewirausahaan

c. Bahasalndonesia . Fiska

d. Bahasalnggris m. Kimia

e. Maematika

f.  Seni Budaya

g. Olah Raga

h. 1PA

i. IPS

n. Biologi
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Selain itu, masing-masing jurusan memiliki mata pelajaran wajib

yang sesual dengan jurusan nya yaitu:

a.  Agribisnis Tanaman Perkebunan
b. Agribisnis Tanaman Hortikultura dan Tanaman Pangan
c. Agribisnis Perikanan
d. Agribisnis Pembibitan dan Kultur Jaringan
e. Administrasi Perkantoran
Selain mata pelgaran yang wajib diambil oleh siswa, SMKN 1
Seberida memberikan ruang gerak untuk kreatifitas siswanya melaui
kegiatan ekstrakurikuler, yang meliputi:
a. Kegiatan Pramuka

b. Kegiatan PMR

c. Paskibra

d. Teater

e. Rohis

f.  Seni Musik
g. Olah Raga

h. BelaDiri : Kempo

B. Penyajian Data
Berdasarkan penjelasan pada Bab | bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembel garan matematika menggunakan

model pembelgaran group investigation dengan metode resitasi dapat
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
Kemudian akan disgjikan perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dengan menggunakan model pembelgjaran group
investigation dengan metode resitasi, dibandingkan dengan peserta didik yang
mengikuti pembelgjaran yang bersifat konvensional. Pada bab ini akan
disgikan deskripsi pelaksanaan pembelgaran matematika dengan model
pembelgjaran group investigation dengan metode resitasi dan hasil penelitian

serta pembahasannya.

Adapun deskrips pelaksanaan pembelgjaran matematika dengan model
pembelgjaran group investigation pada kelompok eksperimen, dijelaskan

sebagal berikut:

1. Hasil Observasi
a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 28 Januari 2013. Pada
pertemuan ini kegiatan pembelgaran berlangsung 2x45 menit dengan
materi gjar pengertian matriks, notasi matriks dan tiga macam matriks.
Kegiatan awal peneliti memberi tahu materi yang akan di garkan,
menyampaikan indilator yang ingin dicapa dan memotivasi peserta
didik. Kemudian peneliti menjelaskan model pembelgaran yang
digunakan pada pembelgaran yaitu model pembelgaran group
investigation dengan metode resitasi, dimana peneliti akan membagikan
LKS yang berisi ringkasan materi dan soal-soa yang harus di investigasi

secara berkel ompok.
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Kegiatan inti, peneliti mebagikan LKS-1 perindividu kemudian
peneliti menjelaskan materi yang terdapat di dalam LKS agar peserta
didik terbantu untuk memahami materi. Karena matriks adalah materi
yang baru dikenal, maka peserta didik sedikit kesulitan untuk
memahaminya, ini terlihat dari respon pertanyaan-pertanyaan peserta
didik mengena pengertian matriks. Setelah peneliti  menjelaskan,
kemudian peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 5-6
anggota dan duduk pada meja kelompok yang telah ditentukan.
Pembagian kelompok dilakukan diluar jam pelgaran, agar tidak
menghabiskan waktu.

Peserta didik diminta untuk mnginvestigasi soal yang terdapat di
LKS1 yang berupa pertanyaan-pertanyaan uraian mengenai materi
pengertian matriks. Kelompok berdiskusi dan membuat ringkasan yang
akan disgjikan di akhir pertemuan. Pendliti berkeliling untuk membantu
kelompok yang mengalami kesulitan. Terlihat pada kelompok, salah satu
peserta didik yang tidak ikut berdiskusi. Namun, respon peserta didik
sebagian besar cukup baik, karena pada saat berdiskusi banyak peserta
didik yang bertanya mengena jawaban yang mereka buat apakah sudah
mendekati benar atau tidak. Kelompok meringkas hasil investigasi utnuk
disgjikan dan bersiap-siap untuk presentasi. Terlihat peserta didik yang
menghafal hasil ringkasannya, menulis di kertas kecil, bertanya, dan lain-

lain.
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Peserta didik mengundi kelompok mana yang akan maju terlebih
dahulu. Setelah didapat kelompok yang akan mau, maka penéliti
mengundi peserta didik anggota kelompok presentasi. Peserta didik yang
bertugas mempresentasikan, maju ke depan untuk menygjikan hasil
ringkasan kelompoknya. Peserta didik yeng bertugas kelihatan gugup dan
tidak terbiasa untuk tampil didepan peneliti dan teman-temannya, namun
karena bujukan peneliti maka peserta didik menjadi sedikit berani untuk
menjelakan hasil ringkasan kelompoknya. Kelompok yang lain merespon
dengan pertanyaan dan tanggapan mengena hasil presentasi. Pada
pertemuan pertamaini hanya ada dua kelompok yang bertanya.

Kegiatan akhir, peneliti bersama peserta didik menyimpulkan hasil
diskus pada pertemuan hari ini. Peneliti memberikan tugas untuk
dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan pertama ini, sebagian besar peserta didik bingung
dengan perubahan sistem pembelajaran yang terjadi di dalam kelas yang
tidak seperi biasanya. Biasanya mereka diberikan penjelasan, mencatat
dan mengerjakan tugas, begitu seterusnya. Namun, pada model
pembelgjaran group investigation ini mereka di tuntut untuk lebih
mandiri dalam mengerjakan soa, dan harus menemukannya dengan

bantuan fasilitas buku dan harus berani bertanya.
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b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 01 Februari 2013. Pada
pertemuan ini kegiatan pembelgaran berlangsung 2x45 menit dengan
materi gar melanjutkan tiga macam matriks, traspose matriks dan
kesamaan matriks. Sebelumnya siswa sudah diminta untuk mempelgjari
materi yang akan dipelgjari.

Pada kegiatan awal, sebelum melanjutkan materi, peneliti dan
siswa sama-sama membahas tugas pertemuan sebelumnya yang dirasa
sulit. Setelah itu, peneliti menyampaikan indikator yang akan dicapai

dalam pembelgaran hari ini serta memberikan motivasi.

Pada kegiatan inti ini sistem pembelgarannya hampir sama
dengan pertemuan pertama karena materinya berkaitan. Secara umum
kegiatan pembelgarannya pun juga sama Namun, pada kegiatan
presentasi, kelompok yang bertugas mempresentasikan adalah kelompok

yang belum maju pada pertemuan pertama.

Kegiatan akhir, peneliti bersama peserta didik menyimpulkan
hasil diskusi pada pertemuan hari ini. Peneliti menuliskan kesimpulan di
papan tulis, sebagal pegangan bagi peserta didik. Peneliti memberikan

tugas untuk dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan kedua ini, peserta didik sudah mula terbiasa
dengan model pembelgaran. Proses pengerjaan LKS waktu nya juga

terasa lebih singkat dari pada pertemuan pertama. Kemungkinan peserta
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didik telah belgjar dirumah mengenai materi yang akan dipelgari pada
pertemuan kedua. Kemudian, peserta didik yang bertugas
mempresentasikan hasil ringkasan kelompok pun sudah terlihat percaya
diri, dan kelompok yang lain juga percaya diri daam bertanya dan
menanggapi hasil dari presantasi. Jadi, pada pertemuan kedua ini
mengalami kemajjuan bagi adaptasinya peserta didik dalam menerima

model pembelgjaran baru.

. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 04 Februari 2013. Pada
pertemuan ini kegiatan pembelgaran berlangsung 2x45 menit dengan
materi gjar penjumlahan dan pengurangan matriks. Sebelumnya peserta
didik sudah diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelgari.

Sebelum melakukan kegiatan pembelgjaran peneliti membagikan
tugas pertemuan kedua dan membahas soal yang dirasa sulit. Peserta
didik memperhatikan dan bertanya apabila belum paham. Selanjutnya,
peneliti  memberitahu bahwa materi hari ini adalah mengena
penjumlahan dan pengurangan matriks.

Pada kegiatan inti ini sistem pembegarannya hampir sama
dengan pertemuan sebelumnya. Peserta didik tidak ada yang bertanya
lagi. Setelah peneliti menjelaskan materi, peserta didik langsung duduk
bersama kelompoknya, dan berdiskus untuk membuat ringkasan dan

menjawab latihan yang terdapat didalam LKS 3. Peneliti membimbing
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peserta didik yang mengalami kesulitan dan memberi masukan untuk
kegiatan presentasi nanti.

Kegiatan akhir, peneliti bersama peserta didik menyimpulkan
hasil diskusi pada pertemuan hari ini. Peneliti menuliskan kesimpulan di
papan tulis, sebagal pegangan bagi peserta didik. Peneliti memberikan

tugas untuk dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan ketiga ini, peserta didik sudah mulai berkreasi
dan kreatif dalam menampilkan ringkasan investigasinya. Peserta didik
yang bertugas presentasi sudah sangat percaya diri, dalam penyampaian
materi peserta didik sudah bergaya menjelaskan seperti layak nya guru.
Sehingga, peserta didik yang lain pun bersemangat dalam menanggapi
dan bertanya mengenai hasil presentasi.

. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilakukan pada tanggal 08 Februari 2013.
Pada pertemuan ini kegiatan pembelgaran berlangsung 2x45 menit
dengan materi gar perkalian matriks. Sebelumnya, peserta didik sudah
diminta untuk mempelgari materi yang akan dipelgari.

Sebelum melakukan kegiatan pembelgjaran peneliti membagikan
tugas pertemuan ketiga dan membahas soal yang dirasa sulit. Peserta
didik memperhatikan dan bertanya apabila belum paham. Selanjutnya,
peneliti memberitahu bahwa materi hari ini adalah mengena perkalian

matriks.
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Pada kegiatan inti ini sistem pembelgarannya hampir sama
dengan pertemuan sebelumnya. Setelah peneliti menjelaskan materi,
peserta didik langsung duduk bersama kelompoknya, dan berdiskusi
untuk membuat ringkasan dan menjawab latihan yang terdapat didalam
LKS 4. Pendliti membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan
dan memberi masukan untuk kegiatan presentasi nanti.

Kegiatan akhir, peneliti bersama peserta didik menyimpulkan
hasil diskusi pada pertemuan hari ini. Peneliti menuliskan kesimpulan di
papan tulis, sebagal pegangan bagi peserta didik. Peneliti memberikan

tugas untuk dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan keempat ini, model pembelgaran semakin di
kuasal oleh seluruh peserta didik. Hal ini terlihat pada saat peserta didik
melakukan kegiatan diskus dan saling bertanya jawab untuk
menyelaesaikan ringkasan dan latihan yang terdapat didaam LKS.
Kemudian antusias peserta didik dalam mempresentasikan hasil
ringkasan juga sudah terlihat sngat baik. Peserta didik yang lain pun
sangat berpartisipas  aktif untuk menanggapi dan bertanya dengan
kelompok presentasi.

. Pertemuan kelima

Pertemuan kelima dilakukan pada tanggal 11 Februari 2013. Pada
pertemuan ini kegiatan pembelgaran berlangsung 2x45 menit. Pada
pertemuan ini peneliti akan fokus membahas mengenai soa yang

dianggap peserta didik menjadi soal yang sangat sulit untuk diselesaikan.
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Pada kegiatan awal, peneliti dan peserta didik membahas
mengenai tugas pertemuan keempat yang dirasa sulit. Peneliti memberi
kesempatan kepada peserta didik yang dapat menyelesaikan soal yang di
anggap sulit. Kemudian peserta didik yang menuliskan jawaban di papan
tulis juga menjelaskan kepada semua peserta didik cara untuk menjawab
soa tersebut. Karena peserta didik sudah terbiasa dengan kegiatan
presentasi, maka untuk menjelaskan jawaban yang dibuatnyatidak begitu
terasa sulit.

Kemudian, untuk kegiatan inti peneliti membahas soa yang
terdapat di dalam buku paket atau seluruh LKS yang dirasa cukup sulit
untuk di selesaikan. Peneliti menuliskan soal-soal yang di ambil dari
buku di papan tulis, kemudian peserta didik mengerjakannya. Peneliti
berkeliling untuk membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan.
Setelah semua soal telah terjawab, peneliti dan peserta didik membahas
pengerjaan soal tersebut bersama-sama.

Kegiatan akhir, peneliti dan peserta didik membuat kesimpulan
mengenai cara mengerjakan soal yang balk. Kemudian peneliti
menyampaikan bahwa pertemuan berikut nya akan diadakan posttest

kemampuan pemecahan masalah.

. Pertemuan Keenam
Pertemuan keenam dilakukan padatanggal 15 februari 2013. Pada
pertemuan ini peneliti mangadakan tes untuk mengetahui tingkat

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Tes ini
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dilaksanakan.selama 2 x 45 menit dengan jumlah soal 7 butir
sebagaimana yang terlampir pada lampiran |. Pelaksanaan tes berjalan
dengan baik dan tertib. Siswa tampak semangat mengerjakan soal-soal
pada lembar jawaban tetapi ada beberapa siswa yang berusaha melihat
hasil kerja temannya. Dalam pelaksanaan tes peneliti berkeliling

mengontrol pelaksanaan tes.

2. Hasll Perhitungan Uji Hipotesis

Setelah diberi perlakuan menggunakan model pembelgjaran group
investigation dengan metode resitasi pada pembel gjaran matematika di kelas
eksperimen dan pembelgjaran konvensiona di kontrol, kedua kelas tersebut
diberi tes akhir berupa tes group investigation yang memuat indikator
kemampuan pemecahan masal ah matematika pada pokok bahasan matriks.

Berdasarkan hasil perhitungan tes pemecahan masalah matematika,
skor-rata yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen adalah 70,5 dari skor
total 100 dan standar deviasi 13,41. Skor tertinggi tertinggi 95 dan skor
terendah 42. Skor rata-rata untuk kelas kontrol adalah 55,2 dari total 100
dan standar deviasi 11,68. Skor tertinggi 77 dan skor terendah 30.

Hasil tes akhir tersebut dianalisis lebih lanjut yang digunakan sebagai
data akhir untu menguji hipotesis atau perbedaan dua rata-rata. Sebelum uji
hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis terdiri dari

uji normalitas dan uji homogenitas.
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a. Hasil Uji Normalitas
Hasil perhitungan uji normalitas data akhir menggunakan rumus chi

kuadrat, disgjikan padatabel 1V.7:

TABEL I1V.7
UJI NORMALITAS
Kelas XEHIHIH Xltzﬂbel Kriteria
Eksperimen 9,4543 15,507 Normal
Kontrol 9,4503 14,067 Normal

Setelah dilakukan perhitungan, dilakukan kriteria pengujian,
yaitu:
JKa, Xiitung > Xianer» MakaDistribusi data Tidak Normal
JKa, Xiitung < Xianer» MakaDistribusi data Normal

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diamati bahwa nilai

Xittung = 94543 dan ¥i.pe = 15,507 berarti pada kelas eksperimen

Xittung S Xiaper 88U 9,4543 < 15,507, maka dapat dikatakan bahwa
data kel as eksperimen berdistribusi normal.

Untuk hasil perhitungan pada kelas kontrol didapat nilai

Xittung = 94503 dan  x{pe = 14,067 berarti pada kelas kontrol

Xittung S Xiaper 88U 9,4503 < 15,507, maka dapat dikatakan bahwa
data kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya
disgjikan padalampiran N.
b. Hasil Uji Homogenitas
Hasil perhitungan uji homogenitas data akhir menggunakan uji F,

nilai varians sampel dan jumlah sampel disgjikan padatabel 1V.8:
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TABEL 1V.8
UJI HOMOGENITAS

N"g'axg;ans Perbedaan Nilai Posttest
K elas Eksperimen) Kelas Kontrol
s 185,1016 140,33016
N 36 36

Dari tabel uji homogenitas didapat varians terbesar adalah
185,1016 dan varians terkecil adalah 140,33016 sehingga diperoleh
Fiitung= 1,32. Dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 0,05 dan
dk = (35,35) didapat nila F,,p.,= 1,71
Kriteria pengujian:

Jika: Fuipung > Franer, makatidak homogen
Jika Fyjpung < Franer, makahomogen

Berdasarkan kriteria pengujian 1,32 < 1,71 atau Fijpung < Fraper
maka varians-varians adalah homogen. Secara rinci perhitungan disajikan
padalampiran O.

Dari hasil uji prasyarat hipotesis bahwa data akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen. Kemudian dilanjutkan analisis data dengan tes “t” untuk
sampel besar (N = 30) yang tidak berkorelasi. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat padatabel 1V.9 berikut:

TABEL IV.9
TES “T”
Itfittlm_-:.‘l 'ttu!.le! % Keterangan
5,235 2,00 Hy; ditolak
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Dari Tabel 1V.9, dapat diambil keputusan yang dilakukan dengan
cara membandingkan nilai tyiy,,, dengan tyu.;, dengan ketentuan
sebagai berikut:

Jikatyirung > tianer » Maka Haditerimadan Ho ditolak.

Jikatppung < traner » MakaHaditolak dan H, diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan ¢, dibandingkan dengan t, ., pada
taraf signifikan 5% adalah 5,235 > 2,00 atau tyjpyng > traper » Maka Ha
diterima dan H, ditolak. Artinya terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika antara siswa yang menggunakan model
pembelgaran group investigation dengan metode resitasi dalam
pembelgaran matematika dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Perhitungan lebih rinci menghitung tes “t”

disgjikan padalampiran P.

C. Pembahasan
1. Pembahasan Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama berbunyi : Perbedaaan kemampuan pemecahan
masalah matematika antara siswa yang menggunakan model pembelgaran
group investigation dengan metode resitas dengan Siswa yang
menggunakan pembel gjaran konvensional

Berdasarkan hasil perhitungan tentang kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi matriks bahwa rata-rata kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa pada kelas yang menggunakan model
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pembelgjaran group investigation dengan metode resitasi adalah 70,5 lebih
tinggi daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika kelas
konvensional adalah 55,2. Perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa yang menggunakan model pembelgjaran group investigation
dengan metode resitasi dengan siswa yang memperoleh pembelgaran
konvensional sangat jauh, bahkan nilai kemampuan pemecahan masalah
siswa yang memperoleh pembel g aran konvensional jauh di bawah standar.

Jika rata-rata nila kelompok eksperimen lebih baik dari pada
kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan pada kelompok
eksperimen berpengaruh positif. Hal ini sgjalan dengan yang dikemukakan
oleh Sugiyono bahwa jika kelompok treatment lebih baik dari pada
kelompok kontrol maka perlakuan yang diberikan berpengaruh positif.
Makna dari perbedaan tersebut adalah penerapan model pembelgjaran group
investigation dengan metode resitass dalam pembelgjaran matematika
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Hasil pengujian hipotesis memperoleh temuan adanya perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan model
pembelgaran group investigation dengan metode resitas dengan
menggunakan pembelgjaran konvensional dengan &y, Sebesar 5,235 dan

trape: SEDesar 2,00. Hasil penditian ini menunjukkan bahwa model

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2010, h.159.
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pembelgaran group investigation dengan metode resitas cukup efektif
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematika.

Dengan demikian hasil analisis ini mendukung rumusan masalah
yang digjukan yaitu terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang belgjar menggunakan model pembelajaran
group investigation dengan metode resitasi dengan siswa yang
menggunakan pembelgaran konvensional.

. Pembahasan Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua berbunyi : Metode yang lebih baik antara kolaborasi
model pembelgjaran group investigation dan metode resitasi dengan metode
konvensional untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Berdasarkan hasil tes uraian aspek kemampuan pemecahan masalah
pada sub bahasan matriks, diperoleh perhitungan pada kelas eksperimen
yakni kelas yang menggunakan model pembelgjaran group investigation
rata-rata nilai aspek kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen
adalah 70,5.

Pada kelas kontrol yakni kelas yang pembel ajarannya menggunakan
metode konvensional, setelah di adakan tes uraian aspek kemampuan
pemecahan masalah hasil nilal rata-rata kelas adalah 55,2.

Nilal rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi di bandingkan dengan

kelas kontrol, ini artinya model pembelgaran group investigation dengan
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metode resitasi dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika di bandingkan dengan metode konvensional.

Selain itu, model pembelgjaran group investigation dengan metode
resitas terkesan tidak monoton, sehingga dapat menghidupkan suasana
pembelgjaran menjadi lebih menyenangkan. Siswa dapat mengekspresikan
dan berperan aktif dalam kegiatan belgar menggar melalui model
pembelgaran ini.

Pada penergpan metode konvensional, siswa hanya menjadi
pendengar yang baik sedangkan guru lah yang mendominasi kegiatan
belajar menggjar, sehingga susana kelas menjadi sedikit membosankan. Ada
baiknya penerapan metode konvensional disesuaikan dengan kemampuan
siswa, materi belgar dan keadaan kelas.

Dengan demikian, model pembelajaran group investigation dengan
metode resitasi merupakan metode yang lebih baik untuk diterapkan dalam
kegiatan belgar mengajar matematika siswa pada aspek kemampuan

pemecahan masalah di bandingkan dengan metode konvensional.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini tidak terlepas dari keterbatasan, yaitu:
1. Penelitian hanya dilakukan pada populas kelas X SMKN 1 Seberida,
sehinggatidak dapat digeneralisasikan pada sekolah lain.
2. Pokok bahasan pada penelitian ini merupakan pengenalan materi baru

mengenai matriks yang belum pernah dipelgari siswa sebelumnya.
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. Hal-ha lain yang ikut mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika tidak diteliti.

. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang diteliti  hanya
kemampuan pemecahan masalah matematika berbentuk tes tertulis.

. Soal yang diuji cobakan sedikit sehingga peneliti merevisi soal-soal yang
tidak valid untuk dijadikan tes akhir.

. Hasil yang diperolen dalam kemampuan pemecahan masalah pada
penelitian ini tidak cukup untuk menggeneralisasikan pada prestas
matematika secara keseluruhan.

. Membiasakan siswa mengerjakan soal group investigation cukup sulit,
dikarenakan kebiasaan siswa yang cenderung mendapatkan soal tertutup.

. Membiasakan siswa dengan tugas-tugas group investigation cukup sulit,
dikarenakan siswa yang selama ini cenderung menerima dan kurang

berkemauan untuk menemukan sendiri.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara
siswa yang belgjar menggunakan model pembelgaran group investigation
dengan metode resitasi dengan siswa yang memperoleh pembelgaran
konvensional. Hasil dari perhitungan tes “t” diperoleh ty,n, = 5,235,
dengan @ = 0,05 dan dk = 70 dari daftar distribusi t diperoleh t;,u.; = 2,00.
Aturan untuk mengujinya adalah Ha diterimajikajika tyipung > traper dan Ha
ditolak jika thipung € traner- Dari perhitungan didapat tyipyn, = 5,235 jelas
berada pada daerah penerimaan H,.

Nilal rata-rata kelas eksperimen adalah 70,5 |ebih tinggi dari pada nilai
ratarrata kelas kontrol yaitu 55,2. Berarti nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih baik dari padanilai rata-rata kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada kepala sekolah agar dapat membuat pelatihan-
pelatihan mengenai model pembelgjaran terbaru, seperti  Group
investigation dan metode resitasi untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa pada khususnya.
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. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model
pembelgjaran group investigation dengan metode resitasi sebagai salah
satu strategi pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika.

. Daam menggunakan soal group investigation dengan metode resitasi
sebaiknya guru melakukan persigpan yang maksima untuk merancang
soal sehingga proses pembelgaran berjalan lancar dan efektif sesua
dengan alokasi waktu yang disediakan.

. Diharapkan soal uji coba lebih banyak dari pada soa tes akhir untuk
menghindari penggunaan soal yang tidak valid.

. Kepada pendliti lanjutan yang ingin melakukan penelitian serupa dapat
mencobakan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan
materi gjar yang berbeda dan variabel terikat yang berbeda pula serta di

lembaga pendidikan lain.
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